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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan kesehatan nasional yang diselenggarakan sebagai bagian integral dari

pembangunan nasigna atu_ dari upaya pemerintah untuk
meningkat 1 ’ syarakat Indonesia, yaitu

pembangunan nasional
yang berkualitas

ang tang ¢ o prima dan

1akan untuk

asaj, ilmu pengetah any tel@blogi. Indikator yang di

gengukur g1 rendahfya MM salalel satunya ‘adalah Indeks gPeémbangunan

—d

.4‘ uas manusia secara

Keseli PM Indonesia dari
tahun 1996 ‘ * dorT aagkat, vyaitu dari 67,7 sampai
dengan 69,6. IPM Ind 18 Hﬁﬁ‘ adalat 68,2, dimana Indonesia menempati
peringkat 112 dari 175 negara. Indonesia masih kalah dengan [PM negara ASEAN
lainnya seperti Malaysia dan Singapura. IPM juga berkaitan erat dengan

pertumbuhan dan perkembangan anak (DepKes, 2007). Hal ini berarti kualitas anak

Indonesia masih rendah jika dibandingkan dengan negara lain.
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Kualitas manusia sebuah bangsa akan ditentukan oleh kualitas anak saat balita
(bawah lima tahun). Balita sebagai bagian dari generasi muda, merupakan mata
rantai awal yang sangat penting dan menentukan dalam upaya mempersiapkan dan
mewujudkan masa depan bangsa dan negara sesuai dengan apa yang kita cita-
citakan. Balita merupakan kelompok tersendiri yang dalam perkembangan dan

pertumbuhannya memerlukan_pg . vang lebih khusus. Bila perkembangan dan

pertumbuhan pag e gangguan, hal ini akan berakibat
tergangg % ; ak berkualitas (Chairuddin,
2008 3 ; 4 el n Sejahtera,

rQ tanggal 5

ertumbuhan

pesbaiki pa ¢ selanjutnya

-’
~f -

Sasarm:a ' ngu : : Jang -‘;u:‘ 93‘5018) mengandung

paya pembangunan

alitas T depan juga

arahan "dag

&
.’

masa anak-anak. Pembinadn @ gembangan Anak Indonesia (PPAI) perlu

manusia Indon 1 sedini mungkin, yaitu dari
diberikan perhatian khusus. Tujuan pembinaan adalah menjamin kebutuhan dasar
anak secara wajar, yang mencakup segi-segi kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
perkembangan dan perlindungan terhadap hak anak. Disamping itu diperlukan juga
suatu lingkungan hidup yang menguntungkan untuk proses tumbuh kembang anak

(Chairuddin, 2008, Usaha Pelayanan Kesehatan Anak Dalam Membina Keluarga
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Sejahtera, http :/library.usu.ac.id/download/fk/anak-chairuddin22.pdf, diperoleh

tanggal 5 Februari 2008). Periode balita sering juga disebut periode keemasan
seseorang. Artinya jika pada periode ini seorang anak tidak mendapatkan proses
rangsangan (stimulasi) yang baik dan adekuat dari lingkungan sekitar, maka dapat

dipastikan perkembangan anak akan terhambat dan bahkan dapat terganggu.

oral. Tumbuh

Pertumbuhan agde sik anak seperti berat badan.
Perkem % P i individu yang terdiri
dari ‘- tan, komunikasi,

ling berkaitan

dipisahiean . suf (200 bahwa % can adalah

bahagaya : ligdu amenuju { e pannya atau

Wannya yang a sistemati“essif, dan

be'“mbungan, ba fsmaniah) mvsikis. Kualitas
perke%g #’;}- ditentuka el bagal -i:;_"i;o" seperti faktor genetik dan

lingku

Gangguan perkembangan tctja ktor genetik atau lingkungan tidak mampu
mencukupi kebutuhan dasar tumbuh kembang anak. Kebutuhan dasarnya adalah
meliputi kebutuhan biopsikososial yang terdiri dari kebutuhan biomedis (asuh) dan
kebutuhan psikososial (asih dan asah). Peran faktor lingkungan merupakan hal
penting untuk memenuhi kebutuhan dasar anak tersebut. Lingkungan ini terdiri dari

lingkungan mikro (ibu atau pengganti ibu), lingkungan mini (ayah, kakak, adik,
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status sosial ekonomi), lingkungan meso (hal-hal di luar rumah), dan lingkungan
makro  (Soesilowati, Kelainan Dapat Dideteksi Sejak  Balita 2004

,http://www.suarapembaruan.com/News/2004/12/21/index.html, diperoleh tanggal

20 Desember 2007). Artinya, jika anak tidak mendapat cukup rangsangan dari

lingkungan tersebut, maka akan mempengaruhi perkembangan kedepan baik

ntuk melewati setiap
. Kesuksesan atau
npuan untuk

ak mengalami

kepribadian, kemandirian maup

perkemabamga . ; Leikembanga mengalami

1da an. ebalikiy [k @menoalam : melalui

cembangannya, m; a ersebut an memilikd ensi untuk
» .

m hankan dan isalnya, se llta yang tidak

aknak tersebut akan
otoriknya yang lambat
maupun dalam ngan. Oleh karena itu dapat
dipastikan balita tersebut mehgs terfambatan belajar dari lingkungannya.

Menurut Friedman (2003) bahwa tugas perkembangan keluarga dengan balita (pra
sekolah) diantaranya adalah membantu anak bersosialisasi dan melakukan stimulasi

tumbuh kembang anak. Pada saat ini dibutuhkan kondisi rumah yang cukup adekuat

untuk proses perkembangannya. Secara fisik peralatan rumah tangga perlu
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diperhatikan dari segi keamanannya. Lingkungan yang penuh bahaya akan beresiko
timbulnya kecelakaan pada anak karena pada usia ini anak senang melakukan
eksplorasi terhadap lingkungan untuk mengembangkan keterampilannya. Ditambah
lagi lingkungan rumah dan sekitar yang sempit akan menjadikan anak sulit untuk
melakukan eksplorasi. Eksplorasi lingkungan yang terganggu tentunya akan

menjadikan perkembangan motoui asar dan halus, kognitif, sosial, dan bahasa

anak otomatis algg g ¢ ) & ang optimal.

asih kecil, akan
ak pada usia
broken home).

alam dun pemerkosa,

Va bisg anak-kanak

Wk terbentuk dgfigan ’ layan 2008, Ibu Bw Dampaknya
[

Bwkembangan dpress.com/20084014729/ibu-bekerja-

dampaktiya-b ,,ﬂ":;jr embag eroleh ‘11"3‘ FeBtuari).

Ny v
U salah satunya disebabkan

lingkungan keluarga yan kondusif. Sebagai contoh di Lembaga

epriba

Fakta menunj

Pemasyarakatan (LP) Anak Pria Tangerang, sejumlah 61 anak telah berbuat
kejahatan dengan latar belakang keluarga yang broken home. Tercatat 91 % dari
anak-anak itu telah menjadi perampok dan pemerkosa. Hal ini menunjukkan betapa

besar pengaruh broken home pada perkembangan anak ( Ridwan, Lingkungan
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Merampas Hak Anak, 2008, http://www.angelfire.com/md/alihsas/lingkungan.html,

diperoleh tanggal 15 Januari 2008).

Hal ini disebabkan pembentukan kepribadian seorang anak dimulai ketika anak
berusia 0-5 tahun. Anak akan belajar dari orang-orang dan lingkungan sekitarnya

tentang hal-hal yang dilakukan.g ano-orang di sekitarnya. Anak yang berada di

lingkungan oraagsefa b |, dan melakukan tindakan
kekerasanp ) akg hjadi pribadi yang keras

(Ha AN oy ! s embangan Anak,

gtua yaageey e pio e g ak juga pake yang dapat

bat pertumb ‘ =
[

n untuk bE

an anak. ARg kehilangan

orasi serta bah wawasan

Ko aM yang timbul akibat

yang selalu dibantu menganggag ya ICmah atau tidak berdaya untuk melakukan
sesuatu sendiri (Purbo, 2007, Dampak Sikap Terlalu Melindungi (Over protective)

terhadap Perkembangan Balita", http ://www.sahabatnestle.co.ld/HOMEV?2/main/

duniadancow /tksk balita.asp ?id = 1582, diambil tanggal 7 Februari 2008).
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Perkembangan balita dapat dinilai apakah normal sesuai dengan usianya.
Frankenburg dkk (1990) mengemukakan ada empat parameter perkembangan yang
dipakai dalam menilai perkembangan balita yaitu tingkah laku sosial, motorik halus,
bahasa, dan motorik halus. Parameter tersebut dikembangkan melalui DDST
(Denver Development Screening Test). Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian

yang pernah dilakukan ternyatagl ecara efektif dapat mengidentifikasi antar

85-100% bayi da eterlambatan perkembangan

(Soetjinipg lapat diketahui apakah

perk n o upun kelainan.

oldatkan status
balita, I *duli terhadap

An analsee arha f % i pak kurang

ankan terhad:
urwatas, dapat d

penting Khus

s dan McEwen, 200 Berdasarkan

omunitas di IW(eluarga sangat

as diharapkan tidak

hanya

mempersiapkm

keluarga dalam menciptakan I

etapi harus mampu

etahuan dan kemampuan
n dan kondisi keluarga yang kondisif guna

menunjang proses tumbuh kembang balita kearah yang lebih baik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh tim riset kesehatan anak dan perkembangan

anak (NICHD) (2000) menunjukkan adanya perbedaan hasil perkembangan balita

antara lingkungan rumah yang terbatas sumber dan kesempatan belajar dengan
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rumah yang penuh dengan stimulasi dari lingkungannya. Keterbatasan sumber
belajar dapat dikaitkan dengan kondisi sosial ekonomi (pendapatan orangtua,
pendidikan orangtua, dan status pekerjaan). Menurut Ball dan Bindler (1995),
sejumlah faktor yang berkaitan dengan perkembangan anak adalah terkait dengan
sosial ekonomi yang rendah. Berarti dapat disimpulkan karakteristik orangtua

berkontribusi dalam perkembang

Pernyat
Saad‘ .
08 il : ahtian ibu (p =
al ini je hahwditing idi ang c hakan faktor

ang dilakukan oleh
sampai 18 bulan.

balita diantaranya

{0 esehatan.

o

tahun 2007,w umum tingkat

SMulyo Rawat Inap

,91%), tidak tamat

Umat SMP (22,11%), tamat

SMA (18,58%), dan tamat pen inggi (28,50%). Adapun jenis pekerjaanpun

ndudukan de

sekolah dasar

beragam, yaitu tidak bekerja, ibu rumah tangga, pegawai negeri sipil, karyawan
swasta, wiraswasta (pedagang, dan buruh), dan lain-lain. Berdasarkan data diatas
tergambar bahwa status sosial ekonomi di Wilayah Kerja Puskesmas Sidomulyo

Rawat Inap masih menengah kebawah.
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Laporan pelaksanaan program gizi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru tahun 2006
didapatkan data bahwa jumlah balita di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo Rawat
Inap adalah sebanyak 4890 balita dan sebanyak 2031 yang ditimbang. Jika dilihat
dari status gizi, balita yang mengalami gizi kurang adalah 149 orang (4,93%) dan
gizi buruk sebanyak 30 orang (0,99%). Kasus gizi kurang dan buruk di Sidomulyo

Rawat Inap Pekanbaru merupake ang terbanyak di Pekanbaru. Jika dilihat

dari indikator sg . of ) afgka.ini mengalami peningkatan.
Berdasarka D1 { P 15 ) ada tentang balita
umu NG ; 3 ? ] gkan pemantauan

!

.Ii yeCard™® kaI‘ ak C aldt OONE ’
Okaii sbut memgga shagian b3 Te

-

bahkan tidak

nbang oleh

tumbuh dan

Atian orangtwdasarkan hasil

wawa palorang.ibn yai encliti didapatkan bahwa

mereka jika aU 1

ibu membiarkan anaknya

ya pada kegig bisa dipastikan babh

anak terseb

ang anaknya. Bagi

ukembangnya baik. Artinya

rtumbuhan dan perkembangan secara

alamiah tanpa adanya upaya yang dilakukan oleh orangtua agar perkembangan
anaknya optimal. Contohnya tidak membawa anak keposyandu atau fasilitas
kesehatan untuk penimbangan berat badan secara rutin, tidak tersedianya sarana
mainan yang cukup untuk stimulus perkembangan dan ibu yang jarang bermain

dengan anaknya (anak lebih banyak bermain sendiri dan dengan temannya). Banyak
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ditemukan lingkungan rumah yang kurang kondusif untuk balita seperti rumah
sempit dan penuh dengan perabotan sehingga anak terbatas melakukan eksplorasi
lingkungan. Sebagai gambaran wilayah kerja Puskesmas ini memegang 2 kelurahan
yaitu Kelurahan Sidomulyo Barat dan Kelurahan Delima. Rata-rata rumah disana

adalah perumahan dengan berbagai tipe.

Berdasarkan urai perasa tertarik untuk meneliti

a dan lingkungan rumah

(
D
a

ulyo Rawat Inap

e

gaasa depa ' as generasi

bang terutama balita.
dan berkevengan optimal
adalah "ngs : s ik a ?ﬁ i b?at badan dan tinggi

rik halus, motorik
kasar, bahasa'

,! pangan Tumbuh Kembang
Anak Harus Dapat Di Dectek 1, http://www.bandung.go.id, diperoleh

h )
[ ]

tanggal 5 Februari 2008).

Umumnya kegiatan Posyandu hanya melaporkan pertumbuhan fisik (status gizi)
saja, sedangkan pemantauan terhadap perkembang anak pada umumnya belum

terdeteksi dan bahkan tidak pernah diketahui secara pasti karena tidak pernah
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tercatat. Kebanyakan orangtua, kader kesehatan, dan tenaga kesehatan lebih
memperhatikan pertumbuhan fisik anak seperti pertambahan berat badan setiap
bulannya dibandingkan memperhatikan perkembangan yang telah dicapai seorang
anak apakah perkembangan anak sesuai dengan usianya atau tidak. Padahal masalah
perkembangan merupakan sesuatu kondisi yang harus menjadi perhatian karena

posi tubuh.

menyangkut proses pematanga.é

ekanbaru tahun 2006

/ kerja Puskesmas
ah 149 an gizi buruk

w
|'lf‘

g dari balitalyane ¢
ditandaigberat bad@h yang kilfang dasmmermal (tid

ang enacita / L ALl RCZAld

age mengalami gaficguaiiperimbuh@idapat mengalagi p
] i
MSoetJmmgsm g anak men“"peristiwa yang

Laporan pg

terca

ang menderita

dengan umur

srtumbuhan.

[l d KK

bangan juga

berkorelasi de

Salah satu faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang balita adalah orangtua
terutama ibu dan lingkungan yang berada disekitarnya. Hasil observasi yang
dilakukan ditemukan kondisi rumah yang kurang mendukung anak untuk
berkembang secara optimal seperti rumah sempit dan banyak perabotan sehingga

anak sulit untuk bergerak leluasa untuk mengeksplorasi lingkungannya, media dan
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peralatan permainan tidak mempertimbangkan usia perkembangan balita. Hasil
wawancara dengan seorang ibu diperoleh informasi bahwa ibu jarang menstimulus

balitanya karena tidak mengerti bagaimana caranya.

Berdasarkan fenomena ini dapat peneliti rumuskan pertanyaan penelitian, yaitu:

apakah ada pengaruh kara grangtua dan lingkungan rumah terhadap

perkembangan  balif® L[]8 piaseSidomulyo Rawat Inap Kota

Pekanba

C. Tuju 12 )
Uan i

an bag pendid pg an  bape

Vatan orangtyd perl M lan ingan rumah '@
U gan psikoloZ# 2 e ¥ean balita . E
- if(."/b‘i\

Tujuan khw Wasinya:

a. Karakteristik orangtua b ncakup pendidikan bapak dan ibu, pekerjaan

an Whtu ‘ al ik orangtua

ibu, dan
a

n fisik dan

bapak dan ibu, dan pendapatan orangtua perbulan.
b. Lingkungan fisik rumah yang mencakup sarana dan media stimulus
perkembangan, resiko bahaya peralatan rumah tangga dan mainan serta

keterlibatan orangtua dalam menstimulus balita.
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c. Lingkungan psikologis rumah yang mencakup hubungan antara orangtua
dengan balita dan dengan anggota keluarga lainnya.

d. Pengaruh antara pendidikan bapak dengan perkembangan balita.

e. Pengaruh antara pendidikan ibu dengan perkembangan balita.

f. Pengaruh antara pekerjaan bapak dengan perkembangan balita.

g. Pengaruh antara pekerjaas gengan perkembangan balita.

h. Pengaryhganifts Ang g Afmperkembangan balita.

1. P InS De ngan balita.
J: : g e gan balita.
: ngary ; rkémbangan balita.

yanan k %
‘penelitian ini dillgap A dig
g ningkatkan _Kii#11{as BpE

pre

perkemba

b. Membantu pemerintah meldlui instansi terkait (Dinas kesehatan) dalam hal
menyusun pengembangan program pemantauan perkembangan balita.

c. Meningkatkan motivasi tenaga kesehatan dan kader posyandu untuk

menyelenggarakan kegiatan pemantauan tidak hanya pertumbuhan namun

juga perkembangan balita terutama pada saat kegiatan posyandu.
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d. Menstimulus pemerintah daerah untuk memberikan perhatian yang lebih
kepada perkembangan balita dengan menyediakan lingkungan fisik (tempat
bermain) lengkap dengan media dan alat permainan di tiap kecamatan agar

dapat membantu proses stimulasi balita sehingga perkembangannya optimal.

2. Bagi perkembangan ilmu

Hasil pengilati mberikan  kontribusi  dalam

pengg keperawatan keluarga

S enyusun intervensi

UQ
(e
o

d ] rumah yang

b oarn embangan bali J
- L.X. —d
-/ o

1-1;—-'
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BAB I1

TINJAUAN TEORITIS

Dibawabh ini, peneliti akan membahas tentang konsep balita dan perkembangannya serta

konsep keluarga

A. Konsep Balita dan Perke
Periode penti la ! ‘ 3 balita. Hal ini disebabkan
pada Jf@s: 5 e ' an mempengaruhi dan

e : oo g ; A gasperkembangan

adi sangat gepat dan | M landasaia-pcrkenibang utnya. Anak

aribuh  dan berkembafig de maka kelak akar ang dewasa

chat sg 151k, Tagn ta lSd 3D OSi7 a9al sy anusia yang

8. Tahun pe merupa waktu yang
Hnting dan krj f ; ik, mental, dadsial berjalan
dewepat e bl S T e -""{ ertalw,tuk sebagian besar
ol L. * - AN

1tabaru/berita.asp?id=169,

menen ' Pengasuhan Dalam

Menyiapkan “AfaK" Berkuaditas i p://aak 17.CO.1a7DC

diperoleh tanggal 27 J 2 t:t’

Tahap pertumbuhan dan perkembangan pada saat ini merupakan periode Kkritis
perkembangan. Menurut Papilia dan Olds (1992, dalam Perry dan Potter, 2005)
periode kritis merupakan putaran spesifik dari waktu terhadap lingkungan dan

memiliki dampak yang paling besar pada individu. Perlu dilakukannya stimulus
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untuk kemajuan perkembangan. Hal ini disebabkan jika tanpa stimulus , maka
penyelesaian tugas perkembangan menjadi sulit atau tidak tercapai. Contohnya,
toddler yang tidak didorong untuk belajar berjalan selama waktu tertentu, maka akan
mengalami kesulitan belajar berjalan pada waktu yang lain. Oleh karena itu
kemajuan perkembangan bergantung kepada waktu dan tingkat stimulasi serta

kesiapan untuk distimulasi oleh.la Boan.

Perkemb a4 Q ; d individu atau organisme

men ing 8 a g erlangsung secara

SISt S a4 < . bui 1K dut: fisik maupun
) ¢ y grubd é d

antara fisik

tu bg

dan memspakan ¢ s ha a anak yang

an  seimig @8ng INE N yaameiot-0t0 esif  artinya

) maapun kualitatif

a kuantitatif (

grubahan yang terjadi

(p'wI Contohnya Ami penamlv'ukuran fisik.
Mg u&cara berurutan dan

bertambahnya - '.Ug terdiri dari kemampuan

senglihatan, komunikasi, bicara, emosi-sosial,

gerak kasar dan halus, pendengs
kemandirian, intelegensia, dan perkembangan moral (Soesilowati, 2004, Kelainan

Dapat Dideteksi Sejak Balita, http://www.suarapembaharuan.com/ News /2004/

12/21index.html, diperoleh tanggal 20 Desember 2007).
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Periode balita jika dilihat dari periode usia perkembangannya terdiri dari periode
bayi (dari lahir sampai 12 bulan), toddler (usia 1 sampai 3 tahun) dan periode pra
sekolah (usia 3 sampai 6 tahun). Pada periode ini balita mengalami peningkatan daya
gerak, yang ditandai dengan aktivitas yang meningkat, peningkatan perkembangan
fisik, kepribadian, bahasa , dan perluasan hubungan sosial. Balita juga mengalami

peningkatan kesadaran tentang,l

mengembangk aagkeifis :' "u 200
1. RAT =
s ofter da iy ! ban ialami oleh balita
gan  fisi AN oA perkembangan
sial , vait

ribangaimod i

wasa bayi, waktlifi¥a ¥ attsia WBulan sampai IWndai dengan
[

'rkembangan : ¥ cepat. H‘
S

antungan, kemandirian, kontrol diri, dan mulai

akan menjadi 2 kali
j an. Perkembangan motorik
abil dengan arah kepala ke kaki.

Perkembangan motorik yang terjadi adalah motorik kasar dan halus.

berlangsung terus

Perkembangan motorik kasar pada usia 3 bulan, bayi mampu
mengangkat kepala 90 derajat pada saat telungkup dan duduk dengan

bantuan. Pada usia 6 bulan, bayi dapat berguling dengan sempurna dan
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kontrol kepala yang baik pada posisi duduk serta merayap dengan
abdomen dan tangan. Pada usia 9 bulan, bayi duduk dengan mandiri dan
merangkak dengan seluruh ekstremitas serta menarik diri sendiri untuk
posisi berdiri. Pada usia 12 bulan, bayi berjalan dengan memegang

dinding dan furnitur dan berdiri sendiri serta melakukan 1-2 langkah.

Pada usia 15 bulan ma berjalan sendiri.

ulan, bayli mampu
dan memasukkan

ad, bayi mampu

aka apak , efigocneea ifmengelilingi

benda damsmemin@ahk en Lmsaty tanga yang lain.

fa usiggBebul? ATy gmccang Aii i pit dengan

‘ menggunaka ﬁ jari@@an memukul tw memegang
.

kubus. Pada pu menepavnda yang kecil

45 f‘r 1s keg VE) g me 1'1.-;"‘ g awMa dengan krayon.

uj
]

Bayi belajar baftya engalaman dan memanipulasi lingkungan.
Perkembangan kognitif bayi berkembang melalui keterampilan motorik,
kemampuan mobilitas lingkungan bayi, keterampilan penglihatan, dan
pendengaran. Oleh karena itu oleh Piaget (1952, dalam Potter dan Perry ,

2005), tahapan ini disebut periode sensorimotor, yang berlangsung dari

lahir sampai berumur 2 tahun. Ciri tahapan ini, anak belajar mengenal

Pengaruh karakteristik..., Agrina, FIK Ul, 2008



19

dunia melalui aktivitas sensori dan motorik. Anak secara lambat
mengembangkan konsep bahwa orang dan benda merupakan hal yang
permanen, walaupun mereka tiodak terlihat. Disamping itu berbicara
merupakan aspek penting dari kognitif yang dikembangkan selama tahun
pertama. Bayi bertingkah laku dengan menangis, tertawa, dan

mendengkur untuk i bunyi-bunyian dan memahami arti perintah

yangs

-
>
<

a sendiri dari

g ini  akan

menjadikan. bayi §dap e interak si isasi dalam
PKUNZAH

. 2005)

menggambay
»

vs tidak pEg

psikososial pada ba

81 orangtua wyi menentukan

uhi kebutuhan dasar

i yaitu percaya

ercayaan bayi.

b. Perkembangan tod.
Pada masa toddler terjadi peningkatan kewaspadaan terhadap kemampuan
mereka untuk mengontrol dan senang dengan keberhasilan keterampilan
baru. Keberhasilan ini membuat mereka akan usaha untuk mengontrol
lingkungan mereka. Ketidak berhasilan akan menimbulkan perilaku negatif

dan tempertantrum.
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1) Perkembangan fisik
Perkembangan motorik berkembang cepat seperti berlari, melompat,
berdiri pada satu kaki selama beberapa detik, menendang bola, dan dapat
mengendarai sepeda roda tiga. Kemampuan motorik halus meningkat dari
menggambar lingkaran secara spontan sampai menggambar garis silang

dengan benar. Pening berat badan dan panjang badan berlangsung

pak 4 kali berat badan lahir.

N

ahun, yang

ditandaimdeng 3 A geimbang 3 akilan dan

goung empat, dan

‘ benda (Pottgi@dan ; gsi ini didemggns{rass€an pada saat

H anak meni g mereka li

'hwm berpura-pura
am Jjuga kemampuan

at menggunakan 10

U mampu berbicara dalam

kalimat yang pend mbangan moral anak berhubungan dengan
kemampuan kognitif. Perkembangan moral dari toddler adalah pada
tahap permulaan dan ego sentris. Toddler tidak memahami konsep baik
dan benar. Anak akan berperilaku semata-mata hanya untuk menghindari

hal yang tidak menyenangkan dan mencari hal yang menyenangkan

sampai anak mencapai tingkat fungsi kognitif yang tinggi.
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3) Perkembangan psikososial
Menurut Erikson (1963, dalam Potter dan Perry, 2005), perasaan otonomi
muncul selama masa foddler. Anak mencoba kemandirian dengan
menggunakan otot. Pada saat ini perlu diberi kemandirian secara secara
bertahap, membiarkan anak melakukan hal-hal yang tidak

membahayakan diri_s i.dan orang lain. Hal ini berguna agar anak

tidalcanti 0¥ 2 Waniya dan mencegah perasaan

e al, | ; orangtuanya dan sangat

0158 ; al dengan teman

; atas, Pada e K i rasa keingintahuan

A . i ekenle ingkungannya.

bBatas i okun g crupa g : mting  untuk
-

rkembangan H‘

mbat dan perkembangan

1) Perkembangan fiSik
Terjadi peningkatan koordinasi otot besar dan halus. Anak pra sekolah
berlari dengan baik, berjalan naik dan turun dengan mudah, dan belajar
untuk melompat. Peningkatan keterampilan motorik haluspun terjadi.
Anak belajar mencontoh lingkaran, silang, kotak dan menulis huruf dan

angka.
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2) Perkembangan kognitif
Menurut Piaget (1952, dalam Potter dan Perry, 2005), pra sekolah terus
menguasai tahap pemikiran pra operasional. Tahap pertama dari periode
ini dikenal sebagai pemikiran pra konseptual (2 sampai 4 tahun). Hal ini
ditandai dengan pemikiran persepsi yang terbatas, dimana anak-anak

menilai orang, beng kejadian dari penampilan luar dan apa yang

nampa ¢ I ) ifidari pemikiran praoperasional
omplek di perlihatkan
kan benda-benda

al meningkat.

: aksi sosial.
Perkepabamgan tkembaimgmmeliputi pemahaman
ang penukaku Ve Adsccaiamsosial B . Kosa kata

informasi sé

terus mening e g Peft@hyaan meluas dala gka mencari
[

‘inisiatif yang berkembang

yang mengarah pad tif terhadap lingkungan, perkembangan
keterampilan baru dan membuat teman baru. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Erikson (1963, dalam Potter dan Perry, 2005), tahapan
pada masa pra sekolah ditandai dengan anak mengembangkan inisiatif

pada saat merencanakan dan mencoba hal-hal baru. Perilaku anak

ditandai sebagai sesuatu yang kuat, imajinatif, dan intrusif. Pada saat ini
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juga terjadi perkembangan perasaan bersalah dan identifikasi dengan
orangtua yang sama jenis kelamin. Jika mengalami hambatan pada
tahapan ini maka perkembangan inisiatif anak akan terganggu, timbulnya
perasaan bersalah saat melakukan aktivitas yang berlawanan dengan

orangtua (Potter dan Perry, 2005).

dan Perkembangan Balita

2. Faktor-Faktoum¥fs ‘
5 P ang balita. Menurut
i 0 i ‘ terhadap tumbuh

dasapgdalay men alkhir proses

ne akan faktor

rtama yang irkemBangan individy, Hereditas diartikan

-/

Wa sebagai to

du yang diwa rangtua kepada

'sm dimiliki individu

tua melalui gen-gen

a‘ndaknya dapat berinteraksi

dengan lingkungan “se ittt sehingga diperoleh hasil akhir yang

optimal.
Gangguan tumbuh kembang di negara maju lebih sering diakibatkan oleh

faktor genetik. Di negara berkembang seperti Indonesia, gangguan tumbuh

kembang selain disebabkan oleh faktor genetik, juga disebabkan oleh faktor
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lingkungan yang kurang memadai untuk tumbuh kembang anak secara
optimal, bahkan kedua faktor ini dapat menyebabkan kematian anak-anak

sebelum mencapai usia balita.

b. Faktor lingkungan

Lingkungan merupakan ang sangat menentukan tercapai atau

tidaknya

t ! : ang kurang baik malah
a Qi ‘ 2 > ang ada adalah
N Do ) al® yang c Jita setiap hari.

, perawatan

? ;\ 1p baik akan memungkinkan

gkungaaabiologis ti JEdS, jenis amin, W

an, kepeka CVAK i Lapenyakit S, 1 etabolisme,

wn hormon. Li ¢ erdigiidari keadaan geoorg

'nitasi, keada WOsial meliputi

1 g El_]aI’ 1:E]'CITII):I(

pendidikan orangtua, jumlah saudara, jenis kelamin dalam keluarga, stabilitas

stsuatu daerah,

ga mempengaruhi tumbuh

. yang meliputi pendapatan keluarga,

dalam rumah tangga, kepribadian orangtua, adat istiadat, dan agama.

(Soetjiningsih ,1998).
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Menurut Soetjiningsih (1998), bahwa setiap anak adalah individu yang unik,
karena faktor bawaan dan lingkungan yang berbeda, maka pertumbuhan dan
pencapaian kemampuan perkembangannya juga berbeda, tetapi tetap akan
menuruti patokan umum. Patokan umum tersebut memiliki kriteria sampai

seberapa jauh keunikan seorang anak tersebut, apakah masih dalam batas-batas

normal atau tidak. Perkemb

medis dan pg@ ( ]
; angan baik fisik,
; -_ 7 : ingkat dan dapat

puan genetik/

anak normal dibagi menjadi normal secara

ya. Pgilens a ghimstatistik nak tersebut

dibawa 1 ean kurva

batan normal me t han@¥8coarang anak kan dengan

= [ ]
w sebayanya. A ang anak teernormal dalam
aﬁti I ﬁ sesung norm ‘ artke

'F

Tes Perkembangan Bali

am bata

dis, misalnya anak

Banyak tes perkembangan yang telah dikembangkan oleh para ahli guna
mendeteksi keterlambatan bahkan gangguan perkembangan anak. Salah satunya
adalah DDST (Denver Development Screening Test). DDST adalah salah satu
dari metode skrining terhadap kelainan perkembangan anak. DDST memenuhi

semua persyaratan yang diperlukan untuk metode skrining yang baik. Tes ini

Pengaruh karakteristik..., Agrina, FIK Ul, 2008



26

mudah dan cepat (15-20 menit), dapat diandalkan dan menunjukkan validitas
yang tinggi. Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan
ternyata DDST secara efektif dapat mengidentifikasi antar 85-100% bayi dan
anak pra sekolah yang mengalami keterlambatan perkembangan (Soetjiningsih,

1998).

Penilaian dia d (lulus), fail (gagal) dan no

Oppokt apa 2 0as). Setelah itu ditarik
C ' o horizontal tugas
gy g DD Stela j adal masing-masing
o \ A ya 2 n pedoman,
b‘tes idlasifikasika kategQuigm z meragukan
¢ 1hle), damstidakidar ; gbie).
- -’

, 1998) me@kan ada empat
eM)angan balita yaitu

or adaptive), bahasa

(languagem Uyang berhubungan dengan

kemampuan mandiri, Ders 1, "dan berinteraksi dengan lingkungannya

nburg dkk

termasuk kedalam perkembangan tingkah laku sosial. Aspek yang berhubungan
dengan kemampuan anak untuk mengamati sesuatu, melakukan gerakan yang
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan otot-otot kecil, tetapi

memerlukan koordinasi cermat termasuk perkembangan gerakan motorik halus.
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Misalnya kemampuan untuk mengambar, memegang sesuatu benda, dan lain-

lain.

Perkembangan bahasa merupakan kemampuan anak untuk memberikan respon
terhadap suara, mengikuti perintah, dan berbicara spontan. Perkembangan

motorik kasar merupakan perkembangan yang berhubungan dengan

pergerakan .d i balita yang lain yang bisa

digupak ~ AN g § nurut skala Yaumil-

an anak ya G pala, belajar
ngikutiobgek deng? /a. | ke g ) tersenyum,
1 terhadap, suaka ' gmngenal Tk ¢ penglihatan,

nciuman, pend€figa ahan barang yang dipéfangnya, dan

\o

ngoceh spon Mmengoceh.

4 mpu mengangkat kepala 90
derajat dan mengangkat gdn bertopang tangan, mulai belajar meraih
benda-benda yang ada dalam jangkauannya atau diluar jangkauannya,
menaruh benda-benda dalm mulutnya, berusaha memperluas lapangan
pandangannya, tertawa dan menjerit karena senang bila diajak bermain, dan

mulai berusaha mencari benda-benda yang hilang.
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c. 6 sampai 9 bulan
Kemampuan anak yang bisa dinilai yaitu anak dapat duduk tanpa dibantu,
dapat tengkurap dan berbalik sendiri, dapat merangkak meraih benda atau
mendekati seseorang, memindahkan benda dari satu tangan ke tangan yang
lain, memegang benda kecil dengan ibu jari dan jari telunjuk, bergembira

dengan melempar benda mengeluarkan kata-kata tanpa arti, mengenal

muka anggote 1 8pada orang asing/lain, mulai

ybunyi-sembunyian.

(
ang 0O dinilai 1 ans

endiri tanpa
antu, dapatsberjalafidengan difuntungmeairukan St gulang bunyi

E

dengainya, O

atau '€ ' ertl perintah

atkan minat Wesar dalam

fntuh apa sastukkan benda-
'nak

erhana dan Sl npe
&

ngeksploras

Kemampuan anak yan ildl yaitu berjalan dengan mengeksplor isi
rumah, menyusun 2 atau 3 kotak, dapat mengatakan 5-10 kata,

memperlihatkan rasa cemburu dan rasa bersaing.
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18 sampai 24 bulan

Kemampuan anak yang bisa dinilai yaitu dapat naik turun tangga, menyusun
6 kotak, menunjuk mata dan hidungnya, menyusun dua kata, belajar makan
sendiri, menggambar garis dikertas atau pasir, mulai belajar mengontrol
buang air besar dan kecil, menaruh minat terhadap pekerjaan orang dewasa,

memperlihatkan minat ke anak lain dan bermain dengan mereka.

loncat, memanjat,
otak, mampu
ngerti kata-

ain bersama

ganya.

sendiri, I
badan, mengenal

jenis kelamin, dan umurnya, banyak bertanya, bertanya bagaimana anak

a,"Dicara dengan baik, menyebut namanya,

dilahirkan, mengenal sisi atas, bawah, muka, belakang, mendengarkan cerita-

cerita, bermain dengan anak lain, menunjukkan rasa sayang kepada saudara-

saudaranya, dan dapat melaksanakan tugas-tugas sederhana.
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i. 4 sampai 5 tahun
Kemampuan anak yang bisa dinilai yaitu melompat dan menari, menggambar
orang terdiri dari kepala, lengan dan badan, menggambar segitiga dan segi
empat, pandai bicara, dapat menghitung jari-jarinya, dapat menyebut hari-
hari dalam seminggu, mendengar dan dapat mengulang hal-hal penting dalam

cerita, minat kepada katz artinya, memprotes bila dilarang apa yang

diingin itakan bentuk dan besarnya

epada aktivitas orang

bisa dig a Skrining
Ry vang dikefbangkan olehmBepertem an Republik

Diescreening estionairre

RD()). KKPSP yang terba@fl te 3 amipeoman pelakszasi, deteksi
diWuh kembang an kesehatan“ahun 2006. Di

dalam KPSP, g wau pengasuh yang

pai oleh anak baik

Uialisasi. Artinya KPSP juga

mbangan anak sesuai dengan umurnya atau

motorik kasar,
bisa digunakan untuk menggcta

terlambat (DepKes RI, 20006).

B. Konsep Keluarga

Sparks dan McCubbin (1999, dalam Wong, 2003), menyebutkan keluarga sebagai

sebuah lembaga dimana semua individu didalamnya saling berpartisipasi dalam hal

Pengaruh karakteristik..., Agrina, FIK Ul, 2008



31

sosialisasi, pengasuhan, dan komitmen emosional. Sebagai lembaga, keluarga
memiliki tugas perkembangan sesuai dengan tahapannya. Menurut Friedman (2003)
bahwa tugas perkembangan keluarga dengan balita (pra sekolah) diantaranya adalah
membantu anak bersosialisasi dan melakukan stimulasi tumbuh kembang anak. Pada
saat ini dibutuhkan kondisi rumah yang cukup adekuat untuk proses

perkembangannya. Secara fisik tan rumah tangga perlu diperhatikan dari segi

enang melakukan eksplorasi

keamanannya. Haigiti

terhada ; 2 P as, untuk menciptakan
ling a1 A | sual dengan yang
dihar

litian_ yaigadilaku i sehatan af erkembangan
(2000naa) T pesbedaa : ngan balita

ngungan ru per dan keserw jar dengan

ru'wng penuh d gkungannya atasan sumber
belajﬁp 1 kapatan orangtua),

an Bindler (1995),

.Unak adalah terkait dengan

sejumlah fakt

sosial ekonomi yang rendah:

Lingkungan rumah (DepKes, 2006) adalah tempat anak hidup yang berfungsi
sebagai penyedia kebutuhan dasar balita (provider). Lingkungan rumah tidak saja
meliputi lingkungan fisik, namun termasuk juga lingkungan psikologis. Kondisi

rumah yang tinggi konflik (broken home) juga dapat menimbulkan permasalahahan

Pengaruh karakteristik..., Agrina, FIK Ul, 2008



32

perkembangan pada anak. Zill (1984, dalam Romness, 1989) menemukan bahwa
perceraian lebih mempermudah timbul masalah gangguan emosional pada anak-
anak. Menurut Hetherington (1999; Wallerstein et al, 2000, dalam McMurray, 2003)
bahwa anak-anak yang tumbuh di suasana rumah yang penuh konflik, maka anak

akan terlihat stress, binggung, dan marah.

Lingkungan yapg

dampak
Cont‘

asih kecil akan mengakibatkan
ada usia selanjutnya.

Kasus-kasus

e).

erkosa, dan
kanak yang
2008 Beker paknya Bagi

M VUG, U bu-bekerja-

h tanggal 5 Februa

-
ruMn

ya. Orangtua akan

Ug untuk melakukan banyak

hal . Anak pun jadi tidak befant a sesuatu. Akibatnya perkembangan motorik

hal yang dapat

senantiasa mer.

anak pun terhambat. Padahal, melakukan aktivitas yang menantang atau melakukan
suatu permainan yang menuntut keberanian pada dasarnya adalah ajang latihan bagi
anak sebagai bekal saat ia dewasa kelak (Susanti, 2007, Jangan Takut Ayah, Aku

Bisa, http://www.sahabatnestle.co.id/main/keluarga/artikel.asp?id=1313&cat=16,

diperoleh tanggal 18 Februari 2008).
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Anak akan mampu mengontrol kekuatan dari anggota gerak tubuhnya melalui
berbagai aktivitas sehingga ia terampil, lincah, dan cekatan. Anak juga jadi tahu
mana kegiatan yang membahayakan dan mana yang tidak, cara menggerakkan kaki
secara terarah dan benar, serta bagaimana rasanya melakukan permainan yang
menantang. Orangtua yang terlalu khawatir maka anak tidak akan mendapatkan

kesempatan untuk menggali ke pilan seperti di atas. Tak hanya itu, secara

psikologis analcaj MBalikan, ke depannya anak akan
melihat seg ag a,sehingga kepercayaan

A Bisa, http://www.

Hiperoleh tanggal 18

penjelasamedi 4 iSimputkan bahv t iliki tugas

atuk mgmenuhi berba ‘ sarfafiggota keluargw balita guna
[

da'#at tumbuh ¢ ptimal. Menw (1993, dalam

ﬁgsi ﬁ’:; secaualf v tuha ‘% nhntuk tumbuh dan

berkent®#ng i . sik-b1 h)kebutuhan emosi atau

kasih sayangU i *

meliputi segala hal yang menya gizi; perawatan kesehatan dasar, lingkungan

Soetj

| (asah). Kebutuhan asuh,

rumah, sanitasi lingkungan, dan lain-lain.

Kebutuhan asih terlihat melalui hubungan yang erat, mesra dan selaras antara ibu

dengan anak. Hubungan seperti ini merupakan syarat mutlak untuk menjamin

tumbuh kembang yang selaras baik fisik, mental, maupun psikososial. Kehadiran
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ibu atau pengganti ibu sedini mungkin akan menjalin rasa aman bagi anak. Kasih
sayang dari orangtua akan menciptakan ikatan yang erat (bonding) dan kepercayaan
dasar (basic trust). Kekurangan kasih sayang ibu pada tahun-tahun pertama
kehidupan akan berdampak negatif pada tumbuh kembang anak baik fisik, mental,
maupun sosial emosi. Kebutuhan asah (stimulasi mental), merupakan upaya dalam

perkembangan kecerdasan, keterampilan,

ktor-faktor yang
Proboningsih

I1shigizi dengan

proses belajar pada anak

kemandirian, kigati

hgan (Paamts029). | nh d@ci pepelatian yang oleh Saadah

dilaporkan

Wengamh faktgEibu bangan balinya adalah

n lbu (p = 0, ) dan penge u (p = 0,032).
p= peng p=

bM balita, perlu ada

Berdasarkan uraian diata infpulkan bahwa anak memiliki banyak
kebutuhan dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya. Keluarga memiliki
peran yang sangat dominan terhadap pemenuhan kebutuhan tersebut. Hal ini
disebabkan keluarga merupakan lingkungan yang terdekat dengan anak. Berarti
banyak faktor yang mempengaruhi  perkembangan balita yang berasal dari

lingkungan terdekatnya.
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BAB III

KERANGKA KONSEP, HIPOTESA, DAN

DEFINISI OPERASIONAL

A. Kerangka Konsep

Tujuan um i pengaruh karakteristik
oranggiid d : : 2 ita.Berdasarkan uraian
patla 4112 dije . g hdalam proses

puldn dangasikembangs gileT [ukan bebeiapa KChuds Ina mencapai

eriufbunan dan perkembafigan §a@fg o al. Banyak fakioT yal tunya dapat

penga “menulTaf ke b tphs o1bi 1 chidiri maupun

1 ian rumah b c ;
M"I‘iti (1993, da
nmkﬁ

u b

an stimulasi mental

.U harus mampu memenuhi

rkembangan yang optimal. Orangtua dan

(asah). Artinya$
seluruh kebutuhan tersebut

lingkungan rumah merupakan lingkungan yang paling dekat dengan balita.

Pada penelitian ini, karakteristik orangtua merupakan variabel independent yang
dapat mempengaruhi perkembangan balita sebagai variabel dependent. Karakteristik

orangtua meliputi pendidikan bapak dan ibu, pekerjaan bapak dan ibu, dan

Pengaruh karakteristik..., Agrina, FIK Ul, 2008



36

pendapatan orangtua. Lingkungan rumah merupakan variabel independent yang
meliputi lingkungan fisik dan psikologis yang dapat mempengaruhi perkembangan
balita sebagai variabel dependent. Perkembangan balita akan dinilai apakah sesuai
dengan umur atau tidak sesuai umur. Lebih rinci, dapat dilihat pada skema atau

bagan kerangka konsep dibawabh ini.

Bagan 3.1. Kerangka Konsg

VariabelIr 2 igbel Dependent

|
Ling

. LingkungM ‘

» Lingkungan psikolo
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B. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Hipotesis Mayor

Adanya pengaruh antara karakteristik orangtua ( pendidikan bapak, pendidikan

ibu, pekerjaan bapa pendapatan orangtua), dan lingkungan

rumah (Li pgan perkembangan balita

u)

dikapsapat g van balita

anya pg h antat@ pondidikan ibu demgan perke alita

ya pengaah.antaia aPapakaedengan palita

d__Adanya penga ntara pe ibengan perkem ita
[ [

anya pengart A o rumah dengavmbangan balita

h ag i psik ah dengan perkembangan

1-1;—-'
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VARIABEL/ DEFINISI CARA UKUR HASIL SKALA
SUB OPERASIONAL UKUR
VARIABEL
Variabel
Independent:
Karakteristik
orangtua
1. Pendidikan g (0=Rendah: Ordinal
bapak dan, J'idak
ibu tkolah-SMA
Tinggi:PT
2: Nominal
orangtua
- eaity
chasila
Dapa
ibu te
penyediag
bersama
3. Pendapatiy ] Ordinal
bapak dan | D3DaK _daaa ib * fong = UMP
ibu Qk:. 3 1 NE DAta 0 J
dari L g Rp 800.000.-)
sumber I1=> UMP (Rp
penghasilan. 800.000,-)
4. Status Ikatan pernikahan | Item pertanyaan Nominal
pernikahan antara bapak dan | kuisioner tentang | o o .
. ) ercerai
ibu status pernikahan 1=Tidak
orangtua. bercerai
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Lingkungan
rumah
1. Lingkung | Pemaparan Item pernyataan Nominal
an fisik lingkungan fisik | kuisioner tentang [» 0=Tidak
rumah dan sekitar | paparan kondisi | mendukung:
yang terkait | lingkungan fisik
perkembangan rumah. Total | = median
balita pernyataan terdiri
dari 22 item dengan
A jawaban | ~ =1th: 6
an Ya dan
0S1ii ->1-3th: 5
- >3-5th: 4,5
>
Suasd ataan Nominal

=
ol

kondisi

yang
mengga

tentang

p=T1dak

mendukung:
perkemb bobot | skore =
balita. ctiap pilihan
jawaban.  Membuat | ean dan
skoring. Menghitung | median
total skore. Membuat
kategori berdasarkan | - < 1th:
nilai cutt off point
mean dan median 23,59
- >1-3th: 27
- >3-5th: 18
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Variabel
Dependent

Perkembangan
balita

ot
-
%

Kemampuan yang

dicapai balita
dalam hal motorik
kasar, sosial,
motorik halus,
dan bahasa yang
sesuai dengan
umurnya.
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Item pernyataan
kuisioner pra skrining
perkembangan balita
(KPSP). Pertanyaan
terdiri 10 item pada
setiap umur skrining
dengan pilihan
an Ya dan

= |=Menduku

ng: skore >

mean dan

median

- < 1th:

23,59
- >1-3th: 27
- >3-5th: 18

e
atau 10

Ordinal
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang disusun sedemikian rupa

sehingga peneliti dap ban terhadap pertanyaan penelitiannya.

Desain p m penelitian yang dipilih

L J ian deskriptif
£ 1 tematik untuk
tahul hubungan antara =bi fabel (Dani crarti untuk

it cpendent de 7 dependent.

oung

nelitian ini me nak atapcross section ini disebabkan
= ]

w pengambila ; satu kali wavara bersamaan.
Me’urut Sas _‘f’ oro § A gnelit :;iﬁ" engukurannya dilakukan

sectional. Penelitian
ini dilaku” a‘Uk orangtua dan lingkungan
rumah terhadap perkemban g
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Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh balita yang berusia 3 bulan sampai
59 bulan dan orangtuanya yang berada di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo

Rawat Inap Kota Pekanbaa ayah kerja Puskesmas Sidomulyo Rawat Inap

terdiri  daug 1< ’ 5 ideinulyo barat dan kelurahan
Berdasarkan laporan
a jumlah balita di
)0 orang dan

06).

9 bulan dan

pel pada peng p balita yang

Esmas Sidonvawat Inap kota

gtuanya ting$3

e

Orangtua bisa baca tulis

o

Diasuh oleh orangtua sendiri.

Adapun kriteria ek/usi adalah:

a. Balita 0-2 bulan.
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b. Status gizi balita buruk.

c. Menderita sakit kronis atau keturunan.

d. Anak yang pernah atau sedang mengikuti play group atau PAUD
(pendidikan anak usia dini).

e. menolak diperiksa 2 kali berturut-turut.

Jumlah sampel ibjek penelitian ditentukan dengan

3

mengg i < au kurang dari 10.000 di
‘ DLO '
Vanga'

A1 popi@sie 1N

=alingkat keperg@yaan 4 0,1) d
o
L

Jadi jumw : Uyak 98 orang

Teknik atau cara permili erah sampel adalah dengan menggunakan
pengambilan sampel secara gugus bertahap (multistage sampling). Pada teknik
ini, sampel ditarik dari kelompok populasi, tetapi tidak semua anggota
kelompok populasi menjadi anggota sampel. Hanya sebagian dari anggota sub

populasi menjadi anggota sampel (Nasir, 2000). Peneliti menetapkan 30% dari
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sub populasi. Teknik atau cara pengambilan sampel adalah dengan cara
probability sampling atau random sampling. Prinsip probability sampling
adalah bahwa setiap subjek dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama
untuk terpilih atau untuk tidak terpilih sebagai sampel. Pemilihan sampel
dilakukan secara proporsional. Sampel diambil berdasarkan jumlah balita yang

terbanyak di wilayah esuai dengan kriteria inklusi yang telah

ditetapkag

sub-sub wilayah

el 112372 A eSIn vo R Inap terdiri dari 2

elurdhan _yai elura ulyo _Bata > =R 73 RT) dan
\ KeMrahan Delima ( §59° RT). Di setiap K¢ maka akan
ambi fila acakiipecbar posyan 0%). itu diambil

#a acak & g terpilik ap kelurahan

dasarkan ju k. RT-RT pilih diambil

% A
apa S ‘a2 andilibatkan dal nelitian ini sesuai

Sampel ya sl * Ph sebanyak 98 orang yang
dibagi 3 kelompok untur ~v- n sampai 12 bulan, lebih 1 tahun sampai
3, dan diatas 3 tahun sampai 5 tahun. Pengambilan sampel untuk tiap-tiap RW
yang telah ditentukan diambil secara proporsional cluster sampling sesuai
dengan jumlah balita yang ada di RW tersebut. Proses pengambilan sampel di

tiap RW perkelompok umur yang terpilih dilakukan dengan menggunakan

rumus:
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Ket: ny Jumlah sampel tiap RW
N; = Jumlah populasi di RW

N = Jumlah populasi

45

n = Jumlah sampel
Skema di bawa a S g p ilan sampel:
ulyo
W R RW | R RW
[
RT- RT-RT | RT-RT
Sampel Sa Sampel | Sampel

Jumlah sampel berdasarkan kelompok umur ditiap RW terpilih adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Distribusi Sampel (Responden) Terhadap Populasi Dengan Menggunakan
Teknik Multistage Sampling
Di Wilayah Kerja Puskesmas Sidomulyo Rawat Inap Pekanbaru, Mei 2008

C

Wn ini dilaksa

D.

No Nama Kelurahan RW Yang Diambil Jumlah Sampel
>1-3th [>3-5th
< 1th
1. Sidomulyo Barat = RW1 3 5 3
= RW 7 2 3 1
RVW 10 5 6 3
i § . 2 5 4
‘ 2| 5 | a4
B 4 7
3
4
4
My

itian

Puskesmas w Rawat Inap

yaitu Keluranmulyo Barat (

L, 14: RT 4, RW 15:

Hl(anbaru yang

RW

RT3

dan RW 9: M

mudah dijangkau, dan dapat

“RT 1, RW 7: RT 2

Mpada tempat yang strategis,

engan kendaraan, namun sebagian yang lain

lokasinya kurang strategis sehingga sulit dijangkau.

Waktu Penelitian
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Proses penelitian dimulai dengan melakukan penyusunan proposal penelitian yang
dimulai dari awal Februari 2008 sampai dengan pertengahan Maret 2008.
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan melakukan uji coba instrumen pada awal
April sampai akhir April 2008 dan dilanjutkan dengan pengambilan data mulai
minggu pertama Mei 2008 sampai dengan minggu ketiga Mei 2008. Penyampaian

hasil penelitian dilaksanakap pi 2008 (Jadwal penelitian terlampir).

Etika Peng

ikan, diantaranya

Isma (2000),
hak untuk

apkan b a_inforfiasi fanghdikumpulkan tentan® ctap bersifat

ini ag b peneliti unt eilj kerahasiaan

Wennya. Ano konsep perlindungw dalam riset.
[

memiliki ha enyembunyvma) sepanjang

penellﬂ an

Tanggung ja

peserta peneliti manusia
adalah memastikan dari penelitian dan peserta berhak
untuk memutuskan dengan bebas apakah akan berpartisipasi atau tidak dalam
penelitian tanpa rasa takut. Prinsip ini disebut prinsip self determination

(penentuan diri sendiri). Konsekuensi dari hal ini adalah akan banyak mundurnya

peserta jika keikutsertaan mereka dianggap dapat membahayakan diri mereka.

Pengaruh karakteristik..., Agrina, FIK Ul, 2008



48

Peneliti memastikan bahwa penelitian yang dilakukan tidak menimbulkan bahaya
bagi peserta penelitian baik orangtua maupun balitanya karena pengumpulan data
pada penelitian ini hanya menggunakan kuisioner. Adapun resiko yang mungkin
timbul dari penelitian ini salah satunya resiko tersedak pada saat melakukan
pemeriksaan pada anak terutama yang berumur dibawah satu tahun. Pada KPSP

ada pemeriksaan yang meng a0 anak untuk memungut benda-benda kecil

(kacang tanah dalah dengan mengawasi anak

saat mgn g sebelum melanjutkan

pe

Jicnjaga-deetahasiaa galdiasil yangadidapat ddiiues >n. Data yang

ditampilkan adalah data SG@ara K€Scluglifan dan bukan peroranga al ini dapat

dipastikan ICy 1eSP ik aga. Sepelam di g'pengambilan

@ka pene 2 S fluan pent ¢. didalamnya
‘ung penjelas pen PefSdtlljian penelitia Tpakan proses

kepaculdividu mengenai

rtuang dalam surat

Bentuk kerahasiaan lart ilakukan peneliti adalah dengan tidak
menginformasikan hasil yang didapat dengan orang lain atau dengan sesama
responden, serta dengan tetap menyimpan Kuisioner yang telah diisi di tempat yang

aman dan tetap disimpan sebagai arsip peneliti.

F. Alat Pengumpul Data
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Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
instrumen penelitian yaitu kuisioner. Kuisioner yang ada merupakan hasil
pengembangan peneliti dari beberapa literatur. Kuisioner A diisi oleh orangtua
tentang karakteristik orangtua yang meliputi pendidikan ayah dan ibu, pekerjaan
ayah dan ibu, pendapatan orangtua, dan status pernikahan. Kuisioner B diisi oleh

orangtua tentang lingkungan balita yang terdiri dari lingkungan fisik dan

lingkungan psiklg i i pgan  fisik dan psikologis

dlbedaia
val 0. Begit

iteramgien o ik 1 ,

kadang, dan tidak perdahy). ‘ '
[ [

%gump Sal bahtaWehtl menggunakan

kuisigi 1‘ DepKes RI tahun 2006

bulan, diatas 1 tahun
nyaan lingkungan
aban ya dari
ositif akan
psikologis

g, kadang-

(kuisioner CY™¥al ini_secngileatodi onct tersebut sudah tercakup
keempat aspek yang-i H’WG" 'k gan motorik kasar, motorik halus,
bahasa, dan sosialisasi). KPSP ini juga bersumber dari tes perkembangan Denver
II, namun kuisioner ini sudah disederhanakan. Jumlah pertanyaan adalah sebanyak

9 sampai 10 buah per usia skrining. Kuisioner ini diisi oleh orangtua atau

pengganti ibu dengan jawaban ya dan tidak. Jawaban ya diberi nilai 1 dan jawaban
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tidak diberi nilai 0. Data yang dianggap meragukan langsung di tes oleh peneliti

atau petugas lapangan yang sudah dilatih.

Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen di elakukan pengumpulan data penelitian.

Uji coba g pok balita umur 3 bulan
diatas 1 tahun sampai 3
il

nsampai 5 tahun.

dilaksana A1 wilayahe kerja —Pus Sidomulyo

anbaru. Hal ini disebabkan daera sebut masih berada da kecamatan

nnya masih

htuk mengetwgkat validitas

B. Va % penunjukkan sejauh mana

. Reabilitas adalah

j.ml atu hasil pengukuran relatif
u

a kali atau lebih (Singarimbun, 1995).

istilah yang
konsisten apabila pengukirra g
Untuk menguji validitas instrumen dapat digunakan uji korelasi dengan metoda
korelasi pearson product moment (v ). Bila r hitung lebih besar dari r tabel maka
pertanyaan tersebut valid. Pengujian reabilitas instrumen dengan melihat alpha

chrombach (r alpha).
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Uji coba instrumen ini dilakukan terhadap kuisioner lingkungan rumah
(lingkungan fisik dan psikologis). Sedangkan kuisioner perkembangan (KPSP)
tidak dilakukan uji coba instrumen karena kuisioner tersebut merupakan standar
dari DepKes RI. Hasil uji validitas lingkungan fisik untuk kelompok umur 3 bulan
sampai 1 tahun ada 2 pertanyaan yang tidak valid dari 7 pertanyaan, untuk

kelompok umur diatas 1 ta ai 3 tahun ada 2 pertanyaan yang tidak valid

bun sampai 5 tahun ada 2

dari 10 pertaagafn PO '
pertanyas i ] dd P
: skungan 1 @J lan sampai 1

da alid @ nur diatas 1

g ada 3|tidavalid dari l@epertanyaalt kelompok

tahuamsamy 4 yamg tidak : pertanyaan.

Wn lingkungan®isik ompok umur gdalah
»

?Halpha untuk balita beradaw 0,51. Menurut
Colto#(H aMbun

juga realibel karena
nilai r alphaﬂ Uerada diatas 0,51. Hasil uji
validitas dan reabilitas le

pdda tabel 4.2 dibawah ini:

alibel karena

gan yang kuat.

Tabel 4.2
Hasil uji validitas dan Reabilitas Lingkungan Rumah Pada 3 Kelompok Umur
Balita
Lingkungan >1-3 tahun > 3-5 tahun Ket
Rumah < 1tahun
Rentang | r Rentang r Rentang | r
r hit alpha | r hit alpha | r hit alpha
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1.Lgk Fisik | 0,42-0,55 | 0,67 |0,38-0,49 | 0,74 |0,47-0,58 | 0,54 | Valid dan
realibel
2. Lgk Psiko | 0,4-0,51 | 0,70 |0,53-0,79 | 0,82 | 0,44-0,64 | 0,72 | Valid dan
realibel

Berdasarkan uraian hasil vji validitas dan reliabilitas tersebut, bahwa ditemukan
beberapa pertanyaan yang tidak valid. Pada pertanyaan yang tidak valid, maka

sebagian dilakukan revisi ata ikasi untuk memperbaikinya dan selanjutnya

tetap digunakanillik® dan sangat diperlukan dalam
penelitiag ( )
H. umpute )

U am peneliti

PersiapaniPeng ia ata

Hertarg alah d ahkan surat

Whonan ijin penelitiaf®kepa Kesatuan Bw Pekanbaru.

Hh mendapat ¢ tersebut pe“erahkan kepada

Kepala Di ehata; an ke Kepala Puskesmas

mengkoordinasikan
esmas, penganggung jawab
. Peneliti melibatkan kader

bagian kesehatan ibu

kesehatan dan tenaga lapangan untuk efisiensi waktu penelitian.

Tenaga lapangan yang dilibatkan pada penelitian ini guna membantu

pengumpulan data adalah mahasiswa Program Studi [lmu Keperawatan (PSIK)

UNRI sebanyak 10 orang. Setiap orang mengumpulkan data rata-rata 10
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responden (orangtua dan balita). Tenaga lapangan ini diberikan bimbingan dan
latihan tentang pengisian kuisioner dan cara melakukan tes perkembangan
selama 1 hari agar pengumpulan data akurat. Adapun kader juga di libatkan
dalam pelaksanaan penelitian sebagai sumber informasi kondisi lapangan dan

penghubung antara peneliti dengan responden agar proses penelitian berjalan

lancar.

2. Tahap Pe

a
u b1te nbci kepada keluarga
e j darig I\.!f‘ akukan.” Scicla ared mengerti dan
aka d a kelgarga unt crande ed\consent lalu
tkan deagan, pengUinp . Date ng dik dengan cara

l1siongimien t4 15tik ozamgfua da

mah serta

elakkukan tes perk€miba A ba Kuisioner diisi olchg@rangtua. Tes

= [ ]
Wnbangan dil? dibantu olehv lapangan yang

elah dilati

Langkah p a iwd}l lﬂni nentukan umur balita pada

saat dilakukan pemeusilk§8a ilih) lembaran tes KPSP yang cocok
dengan umurnya. Langkah selanjutnya mempersiapkan alat tes yang akan
digunakan sesuai dengan yang diinginkan sambil melakukan pendekatan dengan
balita. Menanyakan pertanyaan secara berurutan (satu persatu) kepada ibu. Bagi
pertanyaan pemeriksaan maka peneliti langsung menganjurkan anak untuk

melakukannya seperti menyusun balok. Bagi anak yang menolak atau malu
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untuk melakukannya maka peneliti terus memotivasi anak tersebut, namun jika
tetap menolak maka peneliti melanjutkan kepertanyaan selanjutnya. Setelah
selesai, peneliti kembali kepertanyaan yang belum terjawab sampai semua

pertanyaan terjawab.

I.  Pengolahan dan Analisis Data

( ) im adalah sebagai
Daia

elah ¢ | di pengece adap jumlah

I.

Pengolahaa

LAdlling

ah sud

oner dammine p. Pada sat

Vditing ditemuk@n | d
[

esual dengat

b. Coding Data 4

Coding data merupakan kegiatan mengubah data berbentuk huruf menjadi

tidak bisa digup

balita terseuang mengikuti

Peneliti langsung

karena tidak

annya.

data berbentuk angka atau bilangan (memberi kode). Kegiatan ini bertujuan
untuk memudahkan dalam pengolahan data khususnya pada saat
memasukkan (entry) data. Kegiatan ini peneliti lakukan dengan merubah

jawaban responden kedalam kode yang telah ditetapkan. Jawaban ya diberi
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kode 1 dan tidak diberi kode 0 ( bagi jawaban positif). Jawaban untuk skala
Likert, jawaban selalu diberi kode 4, sering dengan kode 3, kadang-kadang
dengan kode 2, dan tidak pernah dengan kode 1 (bagi jawaban positif).
Bagi jawaban negatif maka pengkodeannya adalah kebalikan dari yang
positif. Bagi pertanyaan yang sifatnya pilihan (karakteristik orangtua),

maka pemberian kode.g dengan jawaban atau pilihan responden.

c. Prg ( )
: emprosesan data
, e 12l d1bexi ke dalam komputer

Cle o Data

VIeaning data e angkah Pehcccekan data W dimasukkan
&

H(edalam kom : falahan atau tvitu dengan cara
'me ata rhidang jasi u%&_ 5 ongstensi data. Kegiatan

F

a yang telah masuk

U pada tiap kelompok umur,

konsistensi pengkodea gkapan pertanyaan perkelompok umur.

e. Tabulasi Data

Tahapan terakhir pengolahan data adalah dengan melakukan
pengelompokan data menurut kategorinya sehingga data siap untuk

dianalisis baik secara univariat, bivariat, dan multivariat. Pengkategorian
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data untuk lingkungan rumah dilakukan dengan menggunakan cut off point
mean atau median. Mean atau median yang akan diambil sebagai cut off
point berdasarkan hasil kenormalan data dengan menggunakan
Kolmogorov Spirnov. Apabila nilai p value > 0,05 maka distribusi data
adalah normal sehingga cutt of point yang digunakan adalah mean dan jika

< 0,05 maka cut off pgi g_digunakan adalah median.

2. Analisj

k UNIVarie ﬂ'a'l. ambaran hasil
¢ mah dalam
entuk _pueepersi darfNariabel fic/epende

~, G

‘Analisis bi ( : danya hubuUntara variabel

angaig

dent dan variabel

unakan adalah uji

yang digunakan adala 5. Hasil uji ini didapat nilai probabilitas
(p value). p value yang didapat dibandingkan dengan nilai alpha = 0,05.

Jika p value < 0,05 maka ada hubungan antara variabel ( Hastono, 2006).

c. Analisis Multivariat
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Analisa  multivariat untuk mengetahui karakteristik orangtua dan
lingkungan rumah yang paling dominan mempengaruhi perkembangan
balita. Uji statistik yang digunakan adalah regresi logistik ganda untuk
melihat hubungan variabel independent terhadap satu variabel dependent (

Hastono, 2006). Tahapan analisis multivariat meliputi: pemilihan variabel

kandidat multivariat ma 11 G atau rasio log - likelihood (p value <
0,25) danh¥ ; " dgeRalam pembuatan model ini,
-sama. Model terbaik
aknaan rasio log-
5). Pemilihan

afle telah lolos
nsor di 5 i o, p wald nya

berma dikelu : delisccara b ai dari nilai

wald yang tefesa F{ an variabel yw dominan (p
[

ald terenda H‘
|
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BAB YV

HASIL PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan selama 3 (tiga) minggu yang dimulai dari minggu pertama
Mei 2008 sampai dengan minggu ketiga Mei 2008. Data yang telah dikumpulkan

meliputi karakteristik orangtua dan lingkungan rumah. Hasil penelitian secara lengkap

dijelaskan seperti dibawah ini;:

A. Gambaran [

4 balita dipeoleh

alah renda 76,8% dan

fo angkan ibu

al yaitu seba

rum g 85,7%, dan

berbula i Upah ovinsi) yaitu

‘82,7%. Untuilebih j A bpatidilihat pada tabeu
) ":?- i Kars quqm‘ik“ D Wilayah Kerja

esmpas Srdomulyo Rawat Hap.iie 3 Mei 2008
(n= 98

Karakteristik Orangtua Balita | | | Persentase (%)

Pendidikan Bapak: -

77 78,6
1.Rendah ( =SMA) 21 21,4
2.Tinggi (> SMA)
Pendidikan Ibu:

81 82,7
1.Rendah ( =<SMA) 17 17,3
2.Tinggi (> SMA)
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Pekerjaan Bapak:
1. Informal 41 41,8
2. Formal 57 58,2
Pekerjaan Ibu:
1. Tidak bekerja 84 85,7
2. Bekerja 14 14,3
Pendapatan perbulan:

17 17,3
1. < UMP 81 82.7

2.> UMP

2. Lingk A )
baik lingkungan
ngkunga ' / Dany. endukung, yaitu
vaftyak 60,2%.
u thha‘c pada
H K !J

-’

4 A ' ngﬁ- Rumah

5

t ini

u at Inap
Lingkungan Rumal v Jumls Persentase
Lingkungan Fisik
1. Tidak Mendukung 56 57,1
2. Mendukung 42 42,9
Total 98 100
Lingkungan Psikologis
1. Tidak Mendukung 59 60,2
2. Mendukung 39 39,8
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Total 98 100 |

B. Pengaruh Karakteristik Orangtua Terhadap Perkembangan Balita
1. Pengaruh Pendidikan Bapak Terhadap Perkembangan Balita

Hasil analisis pengaruh antara pendidikan bapak dengan perkembangan balita (tabel

5.3) diperoleh hasil bahy 055% bapak yang berpendidikan rendah,

perkembang t: A . g apak yang berpendidikan

tinggi#seb 19 j A cl dah lebih banyak

s iie ¢ gaf, bapak yang

gicilkon tinggimpamun Kare STbedaapay@ing sanoal de ara keduanya

nilai p value =0, aka dapat

egara be

embang

1S lkan antara pendidikan bapak

- —d
-/ o

Pengaxuh P ail Bag dap bangamBalita Di Wilayah

anbaru,

Pendidikan Perkembangan Balit: pvalue | OR 95% CI
Bapak
Tidak Sesuai Sesuai Umur
Umur
Rendah 62 (80,5%) 15 (19,5%) 77 2,067
(100%) (0,710-6,015)
0,237

Tinggi 14 (66,7%) 7 (33,3%) 21 1

(100%)
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Total 76 (77,6%) 22 (22,4%) 98
(100%)

2. Pengaruh Pendidikan Ibu Terhadap Perkembangan Balita
Hasil analisis pengaruh antara pendidikan ibu dengan perkembangan balita (tabel

5.4) diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 79,0% ibu yang berpendidikan rendah,

perkembangan balitanyg Sedangkan ibu yang berpendidikan

tinggi seba 7 % d s rendah lebih banyak

perke@ibe i ‘ . gl dengan 1ibu yang

antara keduanya

OCIPE

; oo, a1 basideswii  stat’d - e ‘ maka dapat

mpulkan bahwa tidak a@la pél@aruliSecara bermakna antara didikan ibu
e perkemibangan bl

- 2.5 w

Pen Pe . crhadap F - Ba%ilayah Kerja
Pls! 4 1g 70 Rz 0 ap Pk
Puskesm [ ¥ “h nbaru,

Pendidik OR 95% CI
an Ibu value
Tidak Sesuai
Umur
Rendah 64 (79,0%) 17 (21,0%) 81 1,569
(100%) (0,486-5,066)
0,524
Tinggi 12 (70,6%) 5 (29,4%) 17 1
(100%)
Total 76 (77,6%) 22 (22,4%) 98
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[ (100%) | |

. Pengaruh Pekerjaan Bapak Terhadap Perkembangan Balita
Hasil analisis pengaruh antara pekerjaan bapak dengan perkembangan balita (tabel

5.5) diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 87,8% bapak yang pekerjaannya informal,

perkembangan balitanya edangkan bapak yang pekerjaannya

formal sebaj 4 ; Ha tor informal lebih banyak

perkenibe f ' pak wyang bekerja pada

sgkta an Na S i LIk e, = 0,039 maka

gistMpulkaabahwa ad garth sccaiambeimakni anie kerjaan bapak

gnoan perkembangan balitalk AndliSis k€fratan hubungan dUa var didapatkan

DR™=" 3,064 inya adalah@pekErjaan jbapak 1HfGmNnal ai peluang

perkembang al ) S engan uste sar 3,060 kali
hﬁkan pekerjaafiibapak M L

Pengaruh PeKerye Ap? : ek emba n Balita Di Wilayah Kerja

Pekerjaan Perkembangan Balita Total p OR 95% CI
Bapak value
Tidak Sesuai Sesuai
Umur Umur
Informal 36 (87,8%) 5(12,2%) 41 3,060
(100%) (1,025-9,138)
0,039
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Formal 40 (702%) | 17 (29,8%) 57 1
(100%)
Total 76 (77,6%) | 22 (22,4%) 98
(100%)

. Pengaruh Pekerjaan Ibu Terhadap Perkembangan Balita

Hasil analisis pengaruh antara pekerjaan ibu dengan perkembangan balita (tabel 5.6)

diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 75,0% ibu yang tidak bekerja, perkembangan

balitanya tidak sesuai ugs
yang bekerj

dengagfib

ghin

i al b
€

el
h Pekerjaandlib#®T) H P &y

mbangan balita.

ahywa aak

Puske

sccara _0es

b

ang bekerja sebanyak 92,9%, jadi ibu

sesuai umur dibanding

g kecil antara keduanya

18

maka dapat

an ibu dengan

-

bangan Balitdyah Kerja

Inap Pekan

L=

OR 95% CI
Tidak 63 (75,0%) 21 (25,0%) 84 0,231
Bekerja (100%) (0,028-1,871)
0,181
Bekerja 13 (92,9%) 1 (7,1%) 14 1
(100%)
Total 76 (77,6%) 22 (22,4%) 98
(100%)
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5. Pengaruh Pendapatan Orangtua Terhadap Perkembangan Balita

Hasil analisis pengaruh antara pendapatan orangtua dengan perkembangan balita

(tabel 5.7) diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 76,5%, pendapatan orangtua yang <

UMP, perk y : an pendapatan orangtua

yang =} 2 ) P lebih banyak

nerke _baltt | ! alee pandmy de endapatan orangtua

‘ g amun karena pcEBgdaafilyiang s@fcat kecil antarash vafsehingga dari

w; )1 _statistik diperol€l ni D0 maka dapat “diStmgg@ulkan bahwa
ti pengaruh Al ] » ra pendapaantua dengan
o S

Pengaruh Pendapatan h}pl’erkembangan Balita Di Wilayah
Kerja Puskesmas Sidomulyo Rawat Inap Pekanbaru,

Mei 2008
(n=98)
Pendapatan Perkembangan Balita Total p OR 95% CI1
Orangtua value
Tidak Sesuai | Sesuai Umur
Umur
13 (76,5%) 4 (23,5%) 17 0,929

Pengaruh karakteristik..., Agrina, FIK Ul, 2008



65

(100%) (0,270-3,199)
= UMP 1,000
63 (77,8%) 18 (22,2%) 81 1
(100%)
>UMP
Total 76 (77,6%) 22 (22,4%) 98
(100%)

C. Pengaruh n Balita

1. Pengafuih
si iSTS anta ) i gan balita (tabel

iperclCh hasilbbahwa lingkungs 1k yapgamendukiio da unyai balita

Kembangannya tide sebanyak 66,7%. T se ini lebih

kembangan

darip 1 e | : 1 mendOiglfig (85

dak sesud sar - atistik drd vlai p value =

Hka dapat

linng fisik de perkcmbanganigbalitaipAinalisis @hubungan dua
variab daiyatk Q2 nglkuagan fisik yang tidak

mendukung Mm¢ ﬂ ’
e

pengaruh se akna antara

agperkertivatigan balita yang tidak sesuai

dengan usianya sebesa p-lingkungan fisik yang mendukung.

Tabel 5.8
Pengaruh Lingkungan Fisik Terhadap Perkembangan Balita Di Wilayah Kerja
Puskesmas Sidomulyo Rawat Inap Pekanbaru,

Mei 2008
(n=98)
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Lingkungan Perkembangan Balita Total p value | OR 95% CI
Fisik
Tidak Sesuai Sesuai Umur
Umur
Tidak 48 (85,7%) 8 (14,3%) 56 3,000
Mendukung (100%) (1.119-8,040)
0,025
Mendukung 28 (66,7%) 14 (33,3%) 42 1
(100%)
Total 76 (77,6%) 4%) 98
(100%)

2. Pengar Balita

kembangan balita
ndukung dan
ak 74,4%.

adah d mendukung

C ini lcha

Cmbangaieand . Bt : uji statistik

Wn nilai p valug=i0,5 ﬁ pat@disimpulkan baWda pengaruh
[ [

seumakna antara *ngan perkemvbalita
~aef L

angan Balita Di Wilayah
at Inap Pekanbaru,

Pengaruh L

Kerja Pus
08
(n =98)
Lingkungan Perkembangan Balita Total p OR 95% CI1
Psikologis value
Tidak Sesuai | Sesuai Umur
Umur
Tidak 47 (79,7%) 12 (20,3%) 59 1,351
Mendukung (100%) (0,518-3,522)
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0,538
29 (74,4%) 10 (25,6%) 39 1
Mendukung (100%)
Total 76 (77,6%) 22 (22,4%) 98
(100%)

D. Faktor angan Balita
a dapat diketahui
ul iat meliputi

gl tivaie:, pemibwatan mae IsAnteraksi.

an Varia Kandidat ltivariat

1tian jaigtesdapa advariabelgyang d h terhadap

kegabangan balita gy@itu ﬁ bapak, pendidikanWjaan bapak,
[ [

Hn ibu, pendaps an lingkungawogis. Pemilihan
i B | ; J:fr ulti a1 den anallsis bivariat antara

value < 0,25 dan
mempunyaiw Ujikan kandidat yang akan

dimasukkan kedalam model ridi. Hasil analisis bivariat antara variabel

independen dengan variabel dependen, dapat dilihat pada tabel 5.11 berikut ini.

Tabel 5.10

Hasil Analisis Bivariat Antara Variabel Kandidat Multivariat Variabel
Pendidikan Bapak, Pendidikan Ibu, Pekerjaan Bapak, Pekerjaan Ibu,
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Pendapatan, Lingkungan Fisik, Dan Lingkungan Psikologis Di Wilayah
Kerja Puskesmas Sidomulyo Rawat Inap Pekanbaru, Mei 2008

No. Variabel Log-Likelihood G p value
1. | Pendidikan Bapak 102,672 1,703 0,192
2. | Pendidikan Ibu 103,832 0,545 0,460
3. | Pekerjaan Bapak 99,873 4,503 0,034
4. | Pekerjaan Ibu 101,677 2,699 0,100
5. | Pendapatan 104,363 0,014 0,907
6. | Lingkungan Fisik 99,400 4,976 0,026
7. | Lingkungan Psikolg 104,001 0,376 0,540

Berdasarka 5 (e t ke 1.bahwa diantara 7 variabel
3 n’

a

gdak m@ (p value >

mempengarulddependen.
-
S

lita

b dan lingkungan
diteruskan dalam
memp 0,25 yaitu
okungan fisik.

an dalam

el yang terbaik dalam
Wm pemodelan ini, semua

cara bersama-sama. Model terbaik akan

menentukwi
dicoba

variabel kandidat
mempertimbangkan dua penilaian, yaitu nilai kebermaknaan ratio log-likelihood
(p = 0,05) dan nilai signifikansi p wald (p < 0,05). Pemilihan model dilakukan
secara hirarki dengan cara semua variabel dependen yang telah lolos menjadi

kandidat dimasukkan kedalam model, lalu variabel yang p-waldnya tidak
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signifikan dikeluarkan dari model secara berurutan, yang dimulai dari nilai p-
waldnya yang terbesar. Hasil analisis model pertama hubungan keenam variabel
independen yang meliputi pendidikan bapak, pendidikan ibu, pekerjaan bapak,
pekerjaan ibu, lingkungan fisik, dan lingkungan psikologis, dapat dilihat pada

tabel 5.12 berikut ini.

i il a,Pendidikan Bapak,
B2 e s Lingkungan Fisik,
2y 2 us as Sidomulyo

"" jm--u.-—l"' % CI
,376-5.371

Pendidikan Ibu 1,620 -" 6-6,985
' 2, 149065 7-7,027
w 8-1,553

S ‘ 3-6,767

gkungan PstkoO , 1,050 Sm0s359-3,077

likelihood = p value = 0,08

wa signifikandiglagaiikelihood < 0,05

el p valuenya > 0,05.

model. Pengeluaran

Ui variabel yang p valuenya

nya akan mengeluarkan variabel lingkungan

variabel dU

tertinggi. Proses pemodelan

psikologis karena p valuenya yang tertinggi . Begitu selanjutnya sampai pada

pemodelan terakhir. Hasil model terakhir terlihat pada tabel 5.13

Tabel 5.12
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Hasil Analisis Multivariat Regresi Logistik Lingkungan Fisik Di
Wilayah Kerja Puskesmas Sidomulyo Rawat Inap Pekanbaru, Mei 2008

Variabel B p Wald OR 95% CI1
Lingkungan Fisik 1,099 0,029 3,000 1,119-8,040
-2 Log likelihood = 99,400 G =4,976 p value = 0,026

Berdasarkan variabel yang masuk model multivariat, maka tidak memungkinkan

untuk dilakukan uji intera ecara substansi tidak diduga ada hubungan

signifikan (>0,05). Oleh karena

J kungan  fisik
OR) adalah
cmpengaruhi

oan balita. sesuai hesar deali lebil d okan dengan

ngkungan fisik yaggstida % ing BBerarti berdasarw multivariat
[ [

w terlihat bah tsik yang palWar pengaruhnya
-, g

serta ditambak

esar 0 " Hasi

artinyagmhin ckungan 1 ang ameadukung

1-1;—-'
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BAB VI

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian pengaruh karakteristik orangtua dan

lingkungan rumah terhadap perkembangan balita dan mengaitkannya dengan tujuan

penelitian. Pada bab ini juga, 3 a_hasil penelitian dengan hasil penelitian

sebelumnya yang an, atau memberikan hasil
yang baryglidi has pada tinjauan

kepusfak emgbahas tentang

bey
e d
'

ketd Tlage 1an dan implTgsi.Aefelifian untuk kepe :

-

isti , ] ‘ ] A¢ Perke all Balita

an Baj j p Perk Balita

‘ penelitian  entaag M
as SidomulyosRaw 3 cKafibao, dapat di@hwa mayoritas

1dik? ﬁrdA K ':i\ bapak. Hasil penelitian

tentan ara

didapatkan haHMi

bapak dengan perkembangan

dikan orang ilayah kerja

1 perkembangan balita,

Wermakna antara pendidikan
ta (p value = 0,237). Artinya pendidikan bapak
tinggi atau rendah tidak akan mempengaruhi perkembangan balita. Namun jika
dilihat dari tabel bivariat, maka akan terlihat pendidikan bapak yang rendah
cenderung lebih banyak untuk menghasilkan balita yang perkembangannya tidak

sesuai umur dibandingkan pendidikan bapak yang tinggi.
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Hal ini dapat dimaklumi bahwa pendidikan bapak yang rendah mengindikasikan
status sosial ekonominya rendah. Sosial ekonomi rendah maka akan sulit untuk
menyediakan sarana dan media untuk stimulasi balita. Bapak merupakan
orangtua yang umumnya paling sedikit berinteraksi dengan anak, ditambah
dengan beban tanggung jawab bapak sebagai pencari nafkah yang harus berpisah

dengan anak untuk wakty jkup lama. Artinya perhatian bapak lebih

kepada bagasmifin pencnuhan kebutuhan keluarga

dari
nd i) oo ]

Ibu Dai

o5 anya pada bapak yang
nl a kecendrungan

ibunya ketimbang

pPerke san Balita

dikan ibu, dapat _dik€tahui bahwa

i sebanyak Wasil penelitian
M balita, didapatkan

didikan ibu dengan

Hasily penelitian te

Witas pendidi

perkemban pendidikan ibu tinggi atau

rendah tidak akan mecmp rkembangan balita. Namun ibu yang

berpendidikan rendah lebih cenderung perkembangan balitanya tidak sesuai

umur dibandingkan ibu yang berpendidikan tinggi (tabel 5.4).

Hal ini ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saadah (2004)

pada 40 orang balita yang berusia 3 bulan sampai 18 bulan. Hasil penelitian

Pengaruh karakteristik..., Agrina, FIK Ul, 2008



73

tersebut menyebutkan adanya pengaruh faktor ibu terhadap perkembangan balita
diantaranya adalah pendidikan Ibu (p = 0,009), umur ibu (p = 0,031) dan
pengetahuan ibu (p = 0,032). Hal ini dapat dipahami bahwa ibu merupakan orang
terdekat dengan balita. Diharapkan dengan semakin tingginya tingkat pendidikan
ibu maka pengetahuan ibu juga akan semakin tinggi pula dan lebih mudah untuk

mengikuti perkembangan il getahuan termasuk tentang balita.

an ibu menstimulus

W4 u
y. diberikan dengan
d kemampuan
efilaku dalam
bagaimana

imul eC tomatis ada
dikan kesehatan fenta@ng stimulasi
dan metoda Hat. Hal ini juga

ngatakan bahwa terdapat

menggunakan buku

Peneliti menyimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh antara pendidikan ibu dan
perkembangan balita pada penelitian ini disebabkan karena ibu belum pernah
mendapat pendidikan kesehatan tentang bagaimana menciptakan lingkungan
rumah yang penuh stimulus terhadap balita dan tidak memiliki buku panduan

tentang perkembangan balita.
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3. Pekerjaan Bapak Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Balita
Hasil penelitian tentang distribusi pekerjaan bapak adalah lebih banyak yang
formal yaitu 58,2% yang terdiri dari pegawai negeri sipil, TNI/POLRI, dan
pegawai swasta. Hasil penelitian tentang pengaruh antara pekerjaan bapak

dengan perkembangan balita, didapatkan hasil bahwa ada pengaruh secara

bermakna antara pekerjaan_ba lencan perkembangan balita (p value = 0,039).

Analisis kegiig ' C gl apatkan OR = 3,000, artinya adalah
pekegje ; ( P 4 erkembangan balita

V) t1 i d 3 a - di ingkan pekerjaan

bay pal, A iy ! aafl bapak 1 epada waktu kerja

e asebingdastiflak ad@Mvakts eratur untuk

Va terlebimlaci dalafh stififulus baditasPckerjad formal pada

ni keba aka 1, dag . ini v

h dan perkembangan

sikan status

ekongmi yang kura

perbedaan hasil

perkemban {‘ ] } ang terbatas sumber dan
kesempatan belajar 2 ah™ yang penuh dengan stimulasi dari
lingkungannya. Keterbatasan sumber belajar dapat dikaitkan dengan kondisi
sosial ekonomi yang kurang. Kesempatan belajar dan rumah yang penuh dengan
stimulus identik dengan tersedianya fasilitas kegiatan stimulus seperti

tersedianya alat permainan yang sesuai dengan usianya. Tersedianya media

stimulus tentunya membutuhkan kondisi status ekonomi yang cukup ditambah
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adanya peran serta dari bapak sebagai orangtua untuk melakukan stimulasi

perkembangan pada balitanya.

4. Pekerjaan Ibu Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Balita
Hasil penelitian tentang distribusi pekerjaan ibu diperoleh data bahwa 75,0% ibu

adalah tidak bekerja. Hasj jan tentang pengaruh antara pekerjaan ibu

dengan perke a tidak ada pengaruh secara
valita (p value = 0,181).
a sama-sama tidak

ra kuantitatif

balitanya tidak

Hasil, penelitian 15

pendapat HW%OS) yang

waktu bersavgan anak akan

! , 1 ibu AT eluan tu
anaktn 1 1y é i 1 2

i

takan bahwd

tuk bersama dengan

ain sebagainya. Hal

ini juga te isa membagi waktu untuk

bersama dengan anak. dak“mutlak ibu yang ada di rumah (tidak
bekerja) akan menjamin perkembangan balita sesuai dengan umur . Hal ini
disebabkan banyak ibu yang tidak bekerja dan seharian dirumah namun
hubungan dan pendidikan balitanya kurang baik. Hal ini terjadi karena secara

fisik ibu berada dan bersama anak namun ibu tidak terlibat dalam proses

stimulasi dengan balita. Hal ini berarti bahwa yang terpenting adalah adanya
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cukup waktu (berkualitas) untuk bersama dengan anak untuk bermain dan
melakukan stimulus yang adekuat pada balita baik pada ibu bekerja maupun

tidak bekerja (ibu rumah tangga).

5. Pendapatan Orangtua Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Balita

Hasil penelitian tentang disé i pendapatan orangtua diperoleh data bahwa

sebagian bgs berada diatas upah minimal

ene ; a tidak ada pengaruh
‘ ? D bangan balita (p
-uk,- dape OTang i dari UMP atau
in mbag anak vlr atau tidak

Menurut Ball dan Bifidler P{ Awalsalah satu faktor gzang begKaitan dengan

]
Wnbangan add

provi

al ekonomi ndah. Padahal
kerja Puskesmas
1), Namun pendapatan

) * lah keluarga yang menjadi

yadi pendapatannya berada diatas UMP (baik)

perbulan k
tanggungan. Oleh karena itQ
namun pada hakikatnya pendapatannya kurang jika dinilai dari jumlah
tanggungan keluarga. Pendapatan keluarga kurang maka penyediaan terhadap
sumber belajar (alat-alat permainan) bagi balita sebagai sarana stimulasi akan

terabaikan.
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B. Lingkungan Rumah Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Balita
1. Lingkungan Fisik Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Balita
Hasil penelitian tentang distribusi lingkungan fisik dapat diketahui bahwa 85,7%
lingkungan fisik tidak mendukung. Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa.
ada pengaruh secara bermakna antara lingkungan fisik dengan perkembangan

balita (p value = 0,025). Anadi eratan hubungan dua variabel didapatkan OR

idak mendukung mempunyai

= 3,000, ayti : o 178
S % P sisual dengan usianya

ai det eh tim riset

tan anaksdan perk@inba@figan®anak (AEHD) (2 menyatakan

Werbatas sumbg

a51 dari ling

CM be

dad g balit2 1 gan rumah

ar dengan rurrWenuh dengan

ba mempunyw dan tugas yang

h stimulus guna mencapai

Menurut Friedman (2 gaS perkembangan keluarga dengan balita
(pra sekolah) diantaranya adalah membantu anak bersosialisasi dan melakukan
stimulasi tumbuh kembang anak. Pada saat ini dibutuhkan kondisi rumah yang
cukup adekuat untuk proses perkembangannya. Hal ini didasarkan kepada bahwa

masa balita adalah masa anak untuk melakukan eksplorasi lingkungan sehingga

dibutuhkan lingkungan fisik yang cukup adekuat (mendukung).
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2. Lingkungan Psikologis Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Balita
Hasil penelitian tentang distribusi lingkungan psikologis dapat diketahui bahwa
79,7% lingkungan psikologis tidak mendukung. Hasil penelitian menunjukkan
hasil bahwa tidak ada pengaruh secara bermakna antara lingkungan psikologis

dengan perkembangan balita (p value = 0,538). Meskipun tidak bermakna secara

statistik namun secara subs erlihat bahwa lingkungan psikologis tidak

mendukung 3 8 " . sesuai umur lebih banyak

dibagdi ; 3
54 rumah yang
d erila paf balita serta
a keluaegamdain. ) ark al aku orangtua

palita lelosh i i U2 iadd kembangan

an membawa

flian anak seWenakut, kurang
51akas1

Upengaruhi perkembangan

enururt Purbo (2007), bahwa banyak

Kepribadian anak. A

"wruh terhadap

Jogis lebih berdampal

Salah sat'

kepribadian balita adalah o
dampak perkembangan yang timbul akibat overprotektif, salah satunya anak
tumbuh menjadi seorang yang kurang percaya diri, kurang mandiri, kurang
terampil bersosialisasi. Hal ini disebabkan anak yang selalu  dibantu

menganggap dirinya lemah atau tidak berdaya untuk melakukan sesuatu sendiri.
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Masih menurut Markum, dkk (1991), bahwa tidak hanya perilaku overprotektif
yang berdampak pada perkembangan kepribadian (psikologis) anak, akan tetapi
perilaku orangtua yang menuntut, dominan, memanjakan, permisif, banyak
mengkritik, dan tidak konsisten juga berdampak terhadap perkembangan
kepribadian anak. Mendidik anak dengan cara terlalu otoriter maupun terlalu

permisif mempunyai efek yz ano baik terhadap perkembangan kepribadian

balita. Meg aia, kepribadian seorang anak
dimujai { } ag, dari orang-orang dan
li ar’ orang-orang di

sering marah,

t juga akan

ajadi.pribadi ya

Ditagabah lagi men St ﬁ ud arkum dkk, L991), bahwa berbagai
.

disebabkan gangguan atau

osklalnya masa balita.

halus), bahasa, dan sosial yang menjadi fokus pada penelitian ini. Hal inilah yang
menyebabkan pada penelitian ini tidak bermaknanya antara lingkungan

psikologis dengan perkembangan balita.
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C. Faktor Yang Paling Dominan Mempengaruhi Perkembangan Balita
Berdasarkan hasil analisis pemodelan multivariat ditemukan variabel lingkungan
fisik mempunyai p value sebesar 0,029 dengan odds ratio (OR) adalah 3,000. Hal ini
berarti lingkungan fisik merupakan faktor yang paling dominan mempengaruhi
perkembangan balita. Lingkungan fisik yang mendukung akan mempengaruhi

perkembangan balita sesuai um esar 3 kali lebih besar dibandingkan dengan

lingkungan fisi}

dilaktikan oleh tim riset

gnyatakan bahwa
ang terbatas
stimulasi dari

Chipatd d d 11 g enu

jang  efektif

am proses stimulasi dapat berupa

teWa peralatan sianya, meWn ruang gerak

yang C a un canmeksplo ungannya sehingga balita

segala resiko ‘M‘

bahaya di jalur yang akam™di

an kesempataggbelajas

ngan yang minimal

jm-barang yang mengundang
1 "dan

menyingkirkan peralatan yang bisa

menimbulkan balita cedera.
Perangsangan atau stimulasi yang datang dari lingkungan di luar balita dapat berupa

alat permainan. Alat permainan merupakan salah satu alat untuk menstimulasi

perkembangan balita. Balita yang banyak mendapat stimulasi dari lingkungannya
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akan lebih cepat berkembang daripada anak yang kurang atau bahkan tidak
mendapat stimulasi. Alat permainan yang dianjurkan adalah alat permainan edukatif
(APE), yaitu alat permainan yang dapat mengoptimalkan perkembangan balita yang
disesuaikan dengan usianya dan tingkat perkembangannya. Alat permainan ini dapat
berguna untuk pengembangan aspek fisik, pengembangan bahasa, pengembangan

aspek kognitif, dan pengembangs k sosial (Soetjiningsih, 1998). Hal ini berarti

keberadaan ala, satu bentuk lingkungan fisik

' yang Jl adalah sangat

Arga dépean ba man (2003)

dirumah ya

deligan balitas(pra sek anya adalah

clakUk aamstimulas oul bang balita.

Bada saat ini orangtua

cu'wkuat (mendu}
~aiff

menciptakan, kondisi rumah yang

bangan baliWoptimal.
S

1. Instrumen

Instrumen dalam

pene('ti

n-“dalam bentuk kuesioner yang dirancang
oleh peneliti sendiri yang masih kurang pengalaman. Peneliti menyadari adanya
keterbatasan dalam jumlah pertanyaan dan poin-poin pertanyaan yang harus
ditampilkan dalam mengukur suatu variabel terutama variabel lingkungan rumabh,

sehingga peneliti kurang dapat menggali secara mendalam variabel yang diukur.
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Hal ini kemungkinan menjadi penyebab terjadinya hasil penelitian yang tidak

sesuai dengan teoritis dan hasil penelitian sebelumnya.

Dalam penyusunan instrumen ini, peneliti juga telah berusaha untuk menyusun
instrumen ini dalam bahasa dan teknik pengisian yang sangat sederhana, dengan

tetap mengacu pada teori dan tetap menjamin kevalidan dari instrumen

tersebut. Ins

scheluin dilakukan penelitian pada

daer: ( } : enaikian, masih terdapat
CL asil \uji validitas dan

- e kKA bebe agyaan yang tidak

Ilgan revisi dan
asi peetamiaan. ¢ an jiliga bebenapa ' o diharapkan
AMun Has

Wiuji 2 kali. A

aan yan
“wpgitafiyaan yang

id (r B ' 1) meskipun

mbil pertanyaWslid saja dan

karena tidakvhgkinkan untuk

'lam dua kali pada 3

Ditambah lagi kuisiorter nilai perkembangan yang digunakan
merupakan standar DepKes (KPSP) yang tidak mungkin peneliti lakukan
perubahan. Setelah peneliti analisa ternyata aspek penilaian (pertanyaan) untuk
poin perkembangan motorik kasar, halus, bicara, sosial, dan kemandirian tidak
seimbang. Hal ini yang barangkali menimbulkan ketimpangan dalam penilaian

perkembangan.
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2. Jumlah Sampel
Jumlah sampel dalam penelitian ini kurang cukup memadai disebabkan sampel
yang ada dibagi kedalam tiga kelompok umur balita, sehingga tiap kelompok
umur tersebut hanya sedikit jumlah sampelnya. Hal ini yang mungkin

menimbulkan kurang bermaknanya beberapa variabel.

3. Proses Peng
Dala ( ’ prang petugas lapangan

( ¢ yang memiliki

naannya ada
pulan data jadi

ra ditemukaamanak-anaR ak maksimal

(3K PSRekarena lu d t sehingga

nasilgya jadi meragikan ﬁ ‘ adanya kecguderung responden
[

]
WWab pertany3 ingkungan Wis kearah yang
bzﬂ "’I{'T indag noYjCiel ter" dan keluarga, meskipun

pen®

- KA\
Keterbatasan penelitianyang aitt tidak dilakukannya uji persepsi antara
peneliti dengan pengumpul data, walaupun hal ini telah peneliti minimalisir
dengan memilih pengumpul data dari mahasiswa PSIK UNRI tingkat III (tiga).
Mahasiswa tersebut sedang dan telah mengikuti mata kuliah anak sehingga
diasumsikan mahasiswa tersebut cukup mampu untuk melakukan pemeriksaan

perkembangan balita dan ditambah adanya evaluasi yang dilakukan peneliti
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terhadap mahasiswa setelah selesai mengumpulkan data, sehingga data-data yang

meragukan akan langsung diganti.

4. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digeneralisir untuk wilayah kerja Puskesmas

Sidomulyo Rawat Inap Pek amun tidak dapat digeneralisir untuk kota

Pekanbaru. } ok [ il hanya dilakukan di wilayah

kerja,P as : 3 terdiri dari 2 kelurahan.
g Rk g stik wilayah yang

b cruta amhal ting 0 . Has itian ini dapat juga
djtafadan i itia 3 . silnya yang

ba dengaimekonsephdafi peli€litia belumnya a. ditemukan

ang basu. yang diguna scbagd Al pelaksanaan

englitian lebih lanj
[ [

-’

D. Implikasi P

Hasil peneliti' 1]

komunitas pada kelompo

Uanan asuhan keperawatan

rutama dalam hal penyusunan program
perkembangan balita. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan fisik
memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap perkembangan balita, artinya
program-program yang terkait perkembangan balita yang akan dirancang harus
mempertimbangkan masalah lingkungan fisik dan juga lingkungan psikologis baik di

lingkungan rumah balita maupun lingkungan sekitar sebagai sarana untuk stimulasi
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perkembangan balita dengan melakukan pembinaan terhadap keluarga (orangtua)

yang memiliki balita.

Dirumah, perlu disediakan sarana dan media (alat permainan) sesuai umur balita

seperti untuk balita kurang dari satu tahun, maka perlu adanya permainan yang

mudah dipegang dan aman dima a0 kedalam mulut, dan permainan yang bisa

mengeluarkan o ) pelath. dan bermain dengan anak

guna u * eperti dengan melatih
pergdtake ' ; ANng kan waktu khusus
k f . C :u a '/

erhatikanmsiio i : an bagmmanak se a pembatas

up luas untul@@hak An b
» .

lkan segala

cpentiy jalan, 1a in-lain, dan

ktifitas (anak k bergerak).
. enempatkal'wg-barang yang
mengﬁn f 1 jal o dka alui ba ;;;-‘Q* arwperhatikan. Hal ini

membatasi ruang

berarti "mej

eksplorasi balU

membuat balita leluasa beraktit S n an kemari. Hal ini diharapkan orangtua

a sekaligus area yang dapat

(ibu) menjadi memahami tentang bagaimana cara menciptakan lingkungan fisik yang

mendukung perkembangan balita.

Lingkungan psikologis anak perlu juga diperhatikan, walaupun secara statistik tidak

bermakna namun secara kuantitatif terlihat bahwa lingkungan psikologis yang tidak
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mendukung, perkembangan balita yang tidak sesuai umur lebih banyak dari
lingkungan yang mendukung. Hal ini berarti orangtua harus juga harus tahu
lingkungan psikologis yang bagaimana yang dapat berpengaruh terhadap
perkembangan balitanya. Salah satunya adalah dengan membelai anak, mengajak
anak tersenyum, berbicara dengan anak dengan suara lembut dan halus, memberi

kesempatan anak untuk mencedi@hal-hal yang baru serta melibatkan anggota

keluarga yang Jlaa Disamping itu juga perilaku

i |
orangtu % } mukul, membentak,
‘ F ) at mempengaruhi

atan posyian isedi amdan saran angan balita
ainan aeduka o L€ ang untuk
an alat perg

;rlu juga dibeggika jelasan dan

ulasi perkew balita sesuai
keMgan yang mudah

ungan rumah yang

Hperkembangan balita yang

optimal. Orangtua perlu juga dr untuk menambah wawasan pengetahuannya

tentang b4

kondusif baik

melalui media yang ada seperti dengan mengikuti siaran televisi yang membahas
tentang balita dan media informasi lainnya seperti majalah balita. Sehingga

pengetahuan orangtua tentang balita bertambah baik.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu adanya kerjasama antara pemerintah daerah
dan dinas kesehatan untuk membuat sarana bermain lengkap dengan alat-alat
permainan yang terjangkau oleh masyarakat sebagai alternatif penyediaan
lingkungan fisik guna mencapai perkembangan balita yang optimal. Sarana bermain
dapat berupa rumah bermain yang edukatif dan variatif. Perawat komunitas dapat

menjalankan berbagai peran_pe poram rumah bermain ini seperti sebagai

konsultan, artig pasi dan pemberi alternatif

SN2

jadikad erensi 0

njut karena

flyak aspeless ‘ i¥perkembaiagan bali crgali secara

herti aspek waki Agigan ibustcrhad® balita,.

u kgbersamaan ib afigan balita perludigali diSebabkan dari

pekerjaan ibuw‘ perkembangan

1 bekerja (ibu rumah

hasi litian ini tide

balita.

tangga)?

Aspek lingkungan psikolog tas rumah tangga perlu dilakukan penelitian
lanjut untuk menilai pengaruhnya terhadap perkembangan anak balita. Instrumen
untuk lingkungan psikologis sebaiknya mencantumkan seluruh penerapan pola asuh
orang tua terhadap balita dan sebaiknya menggunakan alat ukur yang memang
untuk mengukur perkembangan psikologis atau kepribadian balita karena KPSP

tidak begitu menekankan aspek perkembangan kepribadian balita.

Pengaruh karakteristik..., Agrina, FIK Ul, 2008



88

Disamping itu juga perlu dilakukan penelitian yang sama namun dilakukan terpisah

antara 3 kelompok umur balita ( = 1tahun, > 1 sampai 3 tahun, dan > 3 tahun).

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab VII ini akan membahas tentang simpulan dan saran. Simpulan merupakan uraian
yang dapat ditarik berdasarkan isi pada bab-bab sebelumnya, sedangkan saran yang

diberikan adalah masukan yang terkait dengan hasil penelitian.

A. SIMPULAN
Berdasarkan jof : % pat ditarik kesimpulannya

adalahs$€b

1.4 K e fua as ' akadalah rendah,

bapak mayol sk heke ormal, sedangh ' yoritas tidak

bu rumah tan

ga), dam penda@patan keluarga™m . rada diatas

gan ru mayo dukung.

K pSi
‘ adanya penggftill an H ilgiB@pak dengan pdan balita.
) @danya penga '---n-;im-iA:tm-F"'

ada bekerja formal karena

y®ga mampu untuk menyediakan

6. Tidak adanya pengaruh antara pekerjaan ibu dengan perkembangan balita. Hal
ini disebabkan perkembangan balita bukan lebih kepada ibu bekerja atau tidak,
namun lebih kepada apakah ibu ada cukup waktu untuk bersama dengan balita

untuk melakukan stimulasi pada balita.

&9
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7. Adanya pengaruh antara lingkungan fisik rumah dengan perkembangan balita.
Hal ini disebabkan lingkungan fisik yang mendukung penuh dengan fasilitas dan
kesempatan belajar seperti tersedianya alat-alat permainan sesuai usia dan
menyediakan ruang gerak yang cukup untuk anak beraktifitas dapat
mempengaruhi perkembangan balita.

8. Tidak adanya pengaru lingkungan psikologis rumah dengan

perkembangauml I ch aféna, lingkungan psikologis lebih
e : 2 lal idingkan perkembangan
d 04 i ! an g Pa g_Jg nya terhadap
B. RAL
1 ukan Pada Insta esehs
[ [

a. esehatan

Qg
an‘

dapat membuat

Unua wilayah kerja Dinas

Kesehatan Pekanbaru ebth diketahui secara dini keterlambatan

(1). Detek

perkembangan balita dengan cara melakukan pemeriksaan perkembangan
balita secara berkala dan berkesinambungan .
(2). Perlu adanya sarana tempat bermain dan tersedianya alat-alat bermain sesuai

pertumbuhan dan perkembangan balita yang terjangkau sebagai sarana dan

90
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media menstimulasi perkembangan balita seperti dengan mengadakan
rumah dan taman bermain.
b. Puskesmas
Diharapkan Puskesmas terutama pemegang program kesehatan Ibu dan Anak
(KIA) agar dapat mengembangkan program yang lebih bersifat preventif dan

promotif kepada keluarga dag apok balita, adapun bentuk kegiatannya antara

lain:

atan secara rutin untuk

(D.

(2 1
Vg
‘ ith ke

VSik yang penu d

Wflensosialisas ahaman kad ng kemudahan

% ng*dah ada.

embangan balita.
difi dan stimulasi

isi terhadap

lingkungan

perkembangan balifa d3 akuKan kegiatan stimulasi di setiap kegiatan

Posyandu.

(7).Membentuk perkumpulan atau kelompok ibu-ibu yang memiliki balita
sehingga dapat saling memberikan dukungan dan sharing pengalaman dalam

melakukan stimulasi kepada balita.
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2. Ditujukan Bagi Peneliti Keperawatan Komunitas
a. Perlu dilakukan penelitian yang sama namun pada populasi yang lebih luas agar
lebih dapat digeneralisir untuk wilayah lebih luas, dengan memisahkan antara
kelompok umur bayi, foddler, dan pra sekolah agar didapat perbedaan diantara
ketiga kelompok wumur balita tersebut. Instrumen yang digunakan dengan

menggunakan jumlah pertanyaa ukup dan meliputi seluruh aspek yang ingin

diukur. Instrumemifiy I b Sebaiknya mencantumkan seluruh

S8
TYET

isarankan juga untuk
BE angan psikologis

erkembangan

pendapatan

o terkaitguunl ke /a cijadi tangg a tersebut.
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Pengaruh karakteristik orangtua dan lingkungan rumah
terhadap perkembangan balita

PENGARUH KARAKTERISTIK ORANGTUA DAN LINGKUNGAN RUMAH
TERHADAP PERKEMBANGAN BALITA DI WILAYAH KERJA
SIDOMULYO RAWAT INAP PEKANBARU

Agrina®, Junaiti Sahar®, Rr Tutik Sri Haryati

Abstrak

Pertumbuhan dan perkembangan balita memerlukan perhatian yang lebih khusus, yakni stimulasi yang
adekuat dari lingkungan sekitarnya dan orangtua. Bila proses stimulasi tidak adekuat maka
pertumbuhan dan perkembangan pada masa balita ini mengalami gangguan, hal ini akan
mengakibatkan terganggunya persiapan terhadap pembentukan anak yang berkualitas. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh karakteristik orangtua dan lingkungan rumah terhadap
perkembangan balita. Disain penelitian ini adala riptif korelasi dengan pendekatan cross sectional
dengan sampel berjumlah 98 orang yang te leinpok umur balita ( 3 bulan sampai 1 tahun,
> 1 sampai 3 tahun, dan > 3 sampai ja Puskesmas Sidomulyo Rawat Inap
Pekanbaru. Sampel dipili : gumpul data yang digunakan
adalah kuisioner. Data 51 0g erganda. Hasil penelitian
menunjukkan pendidik att a formal, sedangkan ibu
mayoritas tidak beke mé % iN ada diatas UMP,
adanya penga ! W ofs balita. Variabel yang
paling dominar o i f1s =0,029) dengan
Odds Ratio (O ) ik v aémpengaruhi
perkembangan ba wmur sebesa i e patidingka 7 fisik yang

tidak men; erlu dilak mdeteksi dini dan stimulasi tumbuhgkembang balita keluarga
encir ling in fisj o per dsialisasikan

bangan balita Vahg te adagiperlu diciptakan peduli

sarana tempat bermainy terjangkaviyang dilengkapi medi mainan,

pleh petugas kesehatap encapai

perkembangan balita yz ptimal.

Kata kuyre steristik oranZtuer, ' { bangan ba

special attenti ieh is adequate
If the stimulil ocess doesnot

Abstract

The growth‘*lopment of u
stimulation p trom their ¢

sufficient in thi d, it 1S ) will disturb and
the preparation in quali -f ation. 'pose i y I8 determine the influence
of parent charac iespand -ho i ( ClLade ment. The study’s

design is correlationa S ] nples, it consist into 3
group ( 3 month until [ yearsy>"1"year: 1| 3 yea ad > years) in the working area of
Puskesmas Sidomulyo Rﬁ q @ I use proporsional cluster
sampling. The collection tool a .I i! re analyzed by chi square and multiple
logistic regression. The result of the s S ed th e ation of parents is low, most of father’s
jobs are formal sector, while the mothers are onlg#house wife, and most of parents income are above
UMP. The father occupation and physical environment had influences on under five children
development. The dominant variable is physical environment on under five children development
(p=0,029) with Odds Ratio (OR) is 3,000. It means that the support physical of environment will
influence aggreable development more large 3 time than that in unsupported physical of environment.
The study suggests that it to early detection for under five children growth and development is
necessary, family exercise (mother) about how to create stimulation of physical environment, the
sosialization the handbook of under five children development, and making Posyandu that care
developing for under five children and the play area facilities need to be achievable is necessary, home
visit by community nurse is needed to reach the optimize the development of the under five children.

Key word: _Parents Characteristics, Home Environment, Under Five Children _Development
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Pengaruh karakteristik orangtua dan lingkungan rumah
terhadap perkembangan balita

LATAR BELAKANG

Pertumbuhan dan perkembangan balita memerlukan perhatian yang lebih khusus,
yakni stimulasi yang adekuat dari lingkungan sekitarnya dan orangtua. Bila proses
stimulasi tidak adekuat maka pertumbuhan dan perkembangan pada masa balita ini
mengalami gangguan, hal ini akan mengakibatkan terganggunya persiapan terhadap
pembentukan anak yang berkualitas. Menurut Potter dan Perry (2005), kemampuan
seorang anak untuk melewati setiap tahap perkembangan akan mempengaruhi

kesehatan secara holistik. Kesuksesan atau kegagalan yang dialami dalam satu fase

mempengaruhi kemampuan untuk pae g fase-fase selanjutnya.
Menurut Friedma
sekolah) dia

e dengan balita (pra
tumbuh kg d

i
’ e kan stimulasi
0 ap adekuat
S1k i disedi 3 n media

seperti ‘ Falatas derhatikan

untuk p

dari s camanannya dan andle memfilikikelelusaan untuk ber untuk

mengeks lingkuifigannyaAstinya Keluaroa w as unt ptakan
lingku ICkuat 2 . erk

enif
sesuai anya. ) ’
Berdasarkw pen s_dilakuka N g i riset tan anak dan

perkembangan analdi ﬁf D N0Y, L a ada :ﬁu- hasil perkembangan

optimal

balita antara lihe

o S sull atafl belajar dengan
id @ 'Watasan sumber belajar
14 ‘:lm*?‘ 1 apatan orangtua), pendidikan
Ball dan Binder (1995), sejumlah faktor

rumah yang penuh d
dapat dikaitkan dengan kondtsi
orangtua, dan status pekerjaan. Menu
yang berkaitan dengan perkembangan anak adalah terkait dengan sosial ekonomi yang
rendah. Berarti dapat disimpulkan karakteristik orangtua berkontribusi  dalam

perkembangan balita.
Data kependudukan Kecamatan tampan tahun 2007 tergambar kondisi sosial

ekonomi di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo Rawat Inap masih menengah

kebawah. Status gizi kurang tahun 2006 merupakan yang tertinggi di Kota Pekanbaru
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Pengaruh karakteristik orangtua dan lingkungan rumah
terhadap perkembangan balita

(149 kasus gizi kurang dan 30 kasus gizi buruk). Keadaan perkembangan balita tidak
diketahui secara pasti karena tidak ada kegiatan pemantauan perkembangan balita.
Hal ini mengindikasikan adanya masalah perkembangan karena menurut Tanuwidjaja

(2002) bahwa perkembangan seorang anak berkorelasi dengan pertumbuhannya.

Berdasarkan uraian dan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
pengaruh karakteristik orangtua dan lingkungan rumah terhadap perkembangan balita
di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo Rawat Inap Kota Pekanbaru. Adapun Tujuan

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh karakteristik orangtua dan lingkungan

rumah terhadap perkembangan b

METODOLOGI

Desain pen ) og elasi pendckatan cross
sectiona@8Saf alah'e % I Wila JafPuskesmas
Sidomul ; 2 3 % S morail ekni oambilan

adalah

sampel ada Jenga iong sling. Alat pcrg8

kuisionet W i j 1 5 isioner d kerja

Puskesmasy,Si , - { Smpat. uji wilayah

Puskesuias . i K tg & Pengambilanidata*dalakukan

selama 1 i 008 ata dianalisis

bivariat (cwfe), dan multivana F' ,__ StieDerganda). HH

HASIL "r 1

Hasil penelitian men i ' I mayoritas pendidikan
orangtua adalah rendah, pekery 0 ekerja formal, sedangkan ibu

berada diatas UMP ( > Rp 800.000). Gambaran lingkungan rumah baik fisik maupun

nivariat,

psikologis mayoritas tidak mendukung. Hasil penelitian karakteristik orangtua dan

lingkungan rumah secara jelas seperti yang terlihat pada tabel 1 dan 2:
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Pengaruh karakteristik orangtua dan lingkungan rumah

terhadap perkembangan balita

Tabel 1

Distribusi Karakteristik Orangtua Balita Di Wilayah Kerja
Puskesmas Sidomulyo Rawat Inap Pekanbaru, Mei 2008

Pendapa
1. <,
2. > M

Distribusi R¢€
Di Wilayah

Bingkungan FlSlk
1} endukung
2. Mend g

otal

2. Mendukung;

Lingkungan PsikoYog .v \:
1. Tidak Meadukn _#r 59 1‘ 60,2
‘__-—-h-‘[.-—l———.

y
Total _‘”

(n=98)

Karakteristik Orangtua Balita Jumlah Persentase (%)
Pendidikan Bapak:
1.Rendah (SD-SMA) 77 78,6
2.Tinggi (PT) 21 21,4
Pendidikan Ibu:
1.Rendah (SD-SMA) 81 82,7
2.Tinggi (PT) 17 17,3
Pekerjaan Bapak:
1. Informal 41 41,8
2. Formal 57 58,2
Pekerjaan Ibu:
1. Tidak bekerja 85,7
2. Bekerja 14,3

Lingkungs
Sidomulyo Rawat

100

39,8

hs 100

‘u

Hasil analisis bivariat (chi square)’ anta

arakteristik orangtua (pendidikan bapak,

pendidikan ibu, pekerjaan bapak, pekerjaan ibu, dan pendapatan orang tua) dan

lingkungan rumah (lingkungan fisik dan

lingkungan psikologis) terhadap

perkembangan balita dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini:
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Pengaruh karakteristik orangtua dan lingkungan rumah
terhadap perkembangan balita

Tabel 3

Hasil Analisis Bivariat (Chi Square) Antara Karakteristik Orangtua Dan Lingkungan Rumah
Terhadap Perkembangan Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Sidomulyo Rawat Inap
Pekanbaru, 2008

Variabel Perkembangan Balita | P value Keterangan
(Tidak Sesuai Umur)
. . 0 .

1. Pendidikan Bapak Tinggi 66,7 % 0.237 Tidak
rendah 80,5% berpengaruh

2. Pendidikan Ibu Tinggi 70,6% 0.524 Tidak
rendah 79,0% berpengaruh

o,
3. Pekerjaan Bapak Formal 70,2% 0,039 Berpengaruh
nfox
Tidak

4. Pekerjaan Ibu
berpengaruh

[idak
rpengaruh

i oaruh
=

aruh

Tabel Slaskan ¥ ba CI an tingg mpunyai

balita ya mbangannya ]is * I scBamyak 66,7%. P ini lebih

rendah dawt)apak yang B 0,5%), perkeUn anaknya

tidak sesuai M Bg f; an 1 st1K an -%_i' ilaihvalue =0,237

maka dapat gdasimpulke aliva g CCatagibermakna antara

T

pendidikan bapak deng SFkCTTIDange
Ibu yang berpendidikan tinggi

&
o |

sesuai umur sebanyak 70,6% Prosentase ini lebih rendah daripada ibu yang

1ita yang perkembangannya tidak

berpendidikan rendah (79,0%), perkembangan anaknya tidak sesuai umur.
Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan nilai p value = 0,524 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara bermakna antara pendidikan ibu

dengan perkembangan balita.

Bapak yang bekerja formal dan mempunyai balita yang perkembangannya tidak

sesuai umur sebanyak 70,2%. Prosentase ini lebih rendah daripada bapak yang bekerja
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informal (87,8%), perkembangan anaknya tidak sesuai umur. Berdasarkan hasil uji
statistik didapatkan nilai  p value = 0,039 maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh secara bermakna antara pekerjaan bapak dengan perkembangan balita.
Analisis keeratan hubungan dua variabel didapatkan OR = 3,060, artinya adalah
pekerjaan bapak informal mempunyai peluang terjadinya perkembangan balita yang

tidak sesuai dengan usianya sebesar 3,060 kali dibandingkan pekerjaan bapak formal.

Ibu yang tidak bekerja dan mempunyai balita yang perkembangannya tidak sesuai

umur sebanyak 75,0%. Prosentase ini lehilllsendah daripada ibu yang bekerja (92,9%),

perkembangan anaknya tida hasil uji statistik didapatkan

nilai p value = 0,18 ada pengaruh secara
bermakna antaud p

Pendapatan a Q"8 i g ‘ o embangannya

tidak ses ndapatan

orang OMP (77,87 umur.
Berdasat il ujg i rlai g g ka dapat

disimpulkan, bak dak ada penS@iEu} 1 Bermak ndapatafl orangtua

dengangpe pangan balita®
: . -’

Lingkungu yang mendKung*dJs ar balita yang bangannya
ﬁ sek 4“5;'00 : § y :'l;?{ i _daffpada lingkungan

-l

DO

tidak sesuai u

fiSlk yang tl E'““‘[O“'m‘-wmf«ul—n'w L SCSLlal umur.
Berdasarkan hasil uji statistikea@ida ﬁ niltai it — 0,025 maka dapat
disimpulkan bahwa ada™petiga k J ingkungan fisik dengan

perkembangan balita. Analisis ke€rata pungan dua variabel didapatkan OR =
3,000. Artinya adalah lingkungan tisik yang tidak mendukung mempunyai peluang
terjadinya perkembangan balita yang tidak sesuai dengan usianya sebesar 3,000 kali

dibandingkan lingkungan fisik yang mendukung.

Lingkungan psikologis yang mendukung dan mempunyai balita yang
perkembangannya tidak sesuai umur sebanyak 74,4%. Prosentase ini lebih rendah
daripada lingkungan psikologis yang tidak mendukung (79,7%), perkembangan

anaknya tidak sesuai umur. Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan nilai p value =
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0,538 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara bermakna antara

lingkungan psikologis dengan perkembangan balita

Berdasarkan hasil analisis multivariat, variabel lingkungan fisik mempunyai p value
sebesar 0,029. Hasil analisis didapat odds ratio (OR) adalah 3,000, artinya lingkungan
fisik yang mendukung akan mempengaruhi perkembangan balita sesuai umur sebesar
3 kali lebih besar dibandingkan dengan lingkungan fisik yang tidak mendukung.
Berarti berdasarkan analisa multivariat diatas terlihat bahwa variabel lingkungan fisik

yang paling besar pengaruhnya terhadap

PEMBAHASAN
Berdasarkan i g - arilingkungan fisik
A i % 2 - ”

berpengaruh 5 , pendidikan
ibu, peldlki orangtlid,  dag ; Fislidak ada

embangan balita.

pengaru (i embangan D dapun_Jimglsunos s1 besar

pengaruhiiys adap perkembanggm bal

Hasil peneiiti dilakukan oSkt pkeBhatan anak @ erkembd@hn anak

(NICHD)

B), menyatakd hasil perie ogn balita

antara li gan rumah

S

J4n rumah yang empatan bela

yang penMﬁn stimulasi 4@ kung 7a erbatasan s clajar dapat

dikaitkan dengaf kog #’E;' al ekg \ ang. K *iqh an Oclajar dan rumah

ya-ng penuh d e 111} !.hk‘\!mﬂﬂaﬁm;u!lvﬂ‘ as1ii 3 latan StlmuluS
seperti tersedianya aldt pcrmalnair ya ﬂ al, dgnoan ustaniya. Tersedianya media
stimulus tentunya memb § : 18 € yang cukup ditambah adanya

peran serta dari orangtua untuk meldku ulasi perkembangan pada balitanya.

Kemampuan orangtua terutama ibu dalam menstimulus balita tidak bisa muncul
begitu saja. Menurut hasil penelitian Redjeki (2005), bahwa kemampuan ibu
menstimulus balita terjadi karena pemberian pendidikan kesehatan yang diberikan
dengan materi yang cukup sederhana dan metoda yang tepat. Peningkatan
kemampuan ibu dapat dilihat dari peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku dalam
menstimulus balita. Artinya pengetahuan ibu tentang bagaimana menciptakan

lingkungan rumah yang penuh stimulus tidak secara otomatis ada namun di dapat
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melalui proses pendidikan kesehatan tentang stimulasi perkembangan dengan

menggunakan materi dan metoda yang tepat.

Hasil penelitian oleh Saadah (2004) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan
perkembangan balita usia 3 - 18 bulan antara yang menggunakan buku KIA dengan
yang tidak menggunakan buku KIA (p = 0,002). Artinya tidak adanya pengaruh antara
pendidikan ibu dan perkembangan balita pada penelitian ini disebabkan karena ibu
belum pernah mendapat pendidikan kesehatan tentang bagaimana menciptakan

lingkungan rumah yang penuh stim hadap balita dan tidak memiliki buku

panduan tentang perkembapngan

Melakukan sti : dan pada setiap

kan stimulasi

bd

kesempatan.

pada ba rja maka

waktu b dengan ang tetapigibughacus, Hian luangkan

waktu untt afd dengan analntulSmembifibingnya, berkom S rcanda,

dan laj ya. He juca tegjadipada ib idak be agus bisa

memb ak bersama defiga Artinya.tidak i ada di

rumah crja) akan cambatita sesuai de qur . Hal
panyak ibu yafigiidak M 3 ian dirumah ¥ ubungan

dan pendiH litanya kura srjadt karena sec IHl.ibu berada
a#‘ ng d‘#‘i::' A alam -"‘it'i asi hgan balita. Hal

ini berarti bahiwa gl CTPCTABNadaal “aaanVamCUR UD i betkualitas) untuk

ini diseba

dan bersama

bersama dengan anak™t berimal * cladgakan sStimtlus yang adekuat pada

balita baik pada ibu bekefjamaupin da KT alibu TGN tangga).

Proses stimulasi membutuhkan media dan sarana belajar, seperti tersedianya alat
permainan yang sesuai dengan usianya. Menurut Ball dan Bindler (1995), bahwa
salah satu faktor yang berkaitan dengan perkembangan balita adalah terkait dengan
sosial ekonomi yang rendah. Sosial ekonomi rendah identik dengan pendapatan yang
rendah.. Pada penelitian ini rata-rata pendapatan orangtua diwilayah kerja Puskesmas
Sidomulyo Rawat Inap berada diatas UMP (>Rp 800 ribu). Namun pendapatan
perbulan keluarga ini kurang mempertimbangkan jumlah keluarga yang menjadi

tanggungan. Oleh karena itu bisa jadi pendapatannya berada diatas UMP (baik)
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namun pada hakikatnya pendapatannya kurang jika dinilai dari jumlah tanggungan
keluarga. Pendapatan keluarga kurang maka penyediaan terhadap sumber belajar

(alat-alat permainan) bagi balita sebagai sarana stimulasi akan terabaikan.

Lingkungan rumah yang kondusif juga dibutuhkan untuk perkembangan balita. Secara
fisik dibutuhkan rumah yang penuh sarana dan prasarana bermain sesuai umur,
keamanan perlu dijaga karena balita senang melakukan ekplorasi terhadap
lingkungan, dan keterlibatan orang tua dalam proses stimulasi. Lingkungan psikologis

merupakan hal yang penting untuk pe#@mbangan balita terutama perkembangan

kepribadian balita. Kasih sayag akan kebutuhan psikologis bagi

anak yang penting Jarkum dkk, 1991).
Perilaku orangtua Jof arahkl, membentak,

memukul, raki crikembangan balita

tergangg STE Merkus - e banw bagai problem

yang di an yang
diala ; : ikosQS1aIny T . ingkungan
psikolog ih & i1 npak k ne ano an balita

diband an pep panganmotovik, Dahasa i jadi peiliatian pada

penelitign f

Pada penWi terdapat b erti instrumWitian yang
dikembangkadeh peneliis send g lugang ‘pengaliman, Ibyang kurang
ol NS AN

seimbang dalgmeme

apel yang kurang
memadai karena pulan data karena
banyak anak balita yang u atau takut), dan hasil
penelitian yang hanya dapat dige ah kerja Puskesmas Sidomulyo

rawat inap Pekanbaru.

PENUTUP

Hasil penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo Rawat Inap
Pekanbaru yang dilakukan pada 98 responden, diperoleh hasil bahwa mayoritas
pendidikan orangtua adalah rendah, pekerjaan bapak mayoritas bekerja formal,
sedangkan ibu mayoritas tidak bekerja (ibu rumah tangga), pendapatan keluarga

mayoritas berada diatas UMP. Lingkungan rumah baik fisik maupun psikologis
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mayoritas tidak mendukung. Berdasarkan uji statistik diperoleh pekerjaan bapak dan
lingkungan fisik yang dapat mempengaruhi perkembangan balita. Adapun lingkungan

merupakan yang paling besar pengaruhnya terhadap perkembangan balita

Peneliti menyarankan perlu dilakukan kegiatan deteksi tumbuh kembang secara
berkala dan berkelanjutan, kunjungan rumah oleh perawat dan kader kesehatan secara
rutin, pelatihan kader tentang bagaimana melakukan deteksi dini dan stimulasi
tumbuh kembang balita serta dilanjutkan dengan kegiatan supervisi. Posyandu yang

peduli perkembangan balita dan perkumpaulan atau kelompok ibu-ibu yang memiliki

balita perlu dibentuk atau diad ibu) perlu dilakukan pembinaan
dengan menggunakg >t % a g pa cara menciptakan
lingkungan fisiky: n perkembangan
balita. Sara & %) G rsg ; ainan yang

sesual umu gal ' : uhkan untuk

mencipt
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Indone
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